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ABSTRAK
Suku Bugis atau to Ugi‘ adalah salah satu suku di antara sekian banyak suku di Indonesia.
Namun dalam perkembangannya, Bugis dikenal sebagai suku pedagang dengan etos kerja yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi mengenai etos kerja dan risiko kesehatan
kerja etnis bugis pada pekerja kain tenun sutera Kota Sengkang tahun 2016. Penelitian kualitatif
ini menggunakan rancangan fenomenologi, dengan teknik penarikan sampel menggunakan
purposive. Dan pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, observasi
langsung dan tinjauan pustaka (literatur review). Hasil penelitian menunjukkan etos kerja
pekerja kain tenun sutera baik karena dilihat dari beberapa faktor pekerja memiliki keinginan
yang tinggi dalam bekerja seperti kerja sama yang baik antara pekerja dengan pimpinan, pekerja
dengan pekerja untuk menghasilkan kain tenun secara cepat dan berkualitas. Risiko kerja pekerja
kain tenun sutera adalah Kebisingan dan MSDs (musculoskeletal disorders). Pekerja kain tenun
sutera Sengkang merasa aman berada di tempat kerja, namun tidak menggunakan APT (alat
pelindung telinga) karena tidak di sediakan di tempat kerja. Pekerja kain tenun sutera memiliki
keluhan MSDs (musculoskeletal disorders) pada bagian punggung, pinggang, tangan dan kaki
saat bekerja dalam waktu yang lama dan secara berulang. Kepercayaan pekerja kain tenun sutera
akan pengobatan bugis lebih besar dari pengobatan medis karena masih kurangnya pengetahuan
dan adanya ketakutan pekerja akan alat medis. Implikasi dalam penelitian ini adalah: Pimpinan
hendaknya memberikan perhatian serta menciptakan lingkungan yang lebih baik lagi dengan
menyediakan sandaran kursi bagi pekerja kian tenun sutera. Pemerintah sebaiknya bekerja sama
dengan pemilik usaha serta lebih memperhatikan dan memberi ruang untuk pemilik usaha
memperkenalkan kain tenun sutera yang menjadi ciri khas dari Wajo pada wisatawan. Pekerja
hendaknya tidak hanya mengartikan serta menerapkan etos kerja seperti bekerja keras dan
merantau, tapi juga harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja.
Kata Kunci : Etos kerja, risiko kesehatan kerja pada pekerja kain tenun sutra




Perkembangan pembangunan di semua sektor kegiatan industri dan jasa
semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan tersebut
ternyata tidak hanya memberikan dampak positif, tetapi juga memberikan dampak
negatif yaitu memberikan pengaruh dan risiko terhadap kesehatan dan keselamatan
para tenaga kerjanya.
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan
tenaga kerja sekaligus meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini tercermin dalam
pokok-pokok pikiran dan pertimbangan dikeluarkannya UU nomor 1 tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja yaitu tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas
keselamatan dalam melakukan pekerjaan dan setiap orang lain yang berada di tempat
kerja perlu terjamin pula keselamatannya. Hak atas jaminan keselamatan ini
membutuhkan prasyarat adanya lingkungan kerja yang sehat dan aman bagi tenaga
kerja dan masyarakat di sekitarnya.
Masalah ergonomi sering dijumpai ditempat kerja khususnya yang
berhubungan dengan kekuatan dan ketahanan manusia dalam melaksanakan
pekerjaannya.
International Labour Organization (ILO) mendefinisikan ergonomi sebagai
penerapan ilmu biologi manusia sejalan dengan ilmu untuk mencapai penyesuaian
bersama antara pekerjaan dan manusia secara optimal dengan tujuan bermanfaat demi
efisiensi dan kesejahteraan.
Salah  satu  masalah  yang  terjadi  di  lingkungan  kerja Kain Tenun Sutra
adalah keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) antara lain timbulnya  keluhan-
2keluhan akibat sikap kerja yang akhirnya dapat mengakibatkan turunnya daya kerja.
Keluhan ini dirasakan pada bagian-bagian otot skeletal yaitu meliputi otot leher,
bahu, lengan, tangan, jari, punggung, pinggang dan otot-otot bagian bawah, apabila
otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada sendi, ligament dan tendon. Keluhan hingga
kerusakan inilah yang disebut dengan musculoskeletal disorders (MSDs) atau cedera
pada sistem musculoskeletal (Sinaga, 2010).
Gangguan sistem musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan salah satu
masalah kesehatan yang penting di negara maju maupun di negara yang sedang
berkembang, karena dapat mempengaruhi kualitas hidup manusia selama hidupnya.
Aspek pekerjaan memberi kontribusi bagi perkembangan gangguan otot, tulang dan
sendi. Saat ini, penyakit musculoskeletal disorders (MSDs) menjadi salah satu
sumber utama kecacatan dalam industri dan diperkirakan berdampak secara ekonomi
dan sosial.
Survey Bureau of Labour Statistic (BLS) di Amerika dilaporkan 3,9% dari
1.900.000 kasus yang berhubungan dengan gerakan berulang dari tangan, bahu, dan
pergelangan tangan. Selain itu, 16,6% dari 311.900 kasus yang berhubungan dengan
peregangan yang berlebihan saat mengangkat, menarik, mendorong atau aktivitas
lainnya.
Adapun keluhan lain yakni kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki,
suara yang tidak mempunyai kualitas music, atau suara yang mengganggu. Secara
audiologik bising adalah campuran bunyi nada murni dengan berbagai frekuensi.
Frekuensi suara yang dapat di dengar oleh telinga manusia berkisar antara 20-20.000
Hz dan 20-12.000 Hz.
3Ketulian akibat bising (Noise induced Hearing Loss = NIHL) adalah ketulian
yang berangsur-angsur dalam jangka panjang (beberapa tahun), sebagai akibat
terpapar kebisingan yang terus menerus atau terputus-putus.
Pekerja adalah aset organisasi, tanpa adanya pekerja yang memiliki etos kerja
yang baik, organisasi pasti tidak akan maju atau tidak akan mencapai tujuan yang di
tetapkan oleh organisasi. Sebaliknya tidak ada organisasi yang merugi jika
memperlakukan pekerja dengan baik dan menghargai prestasi mereka.
Etos kerja merupakan bagian yang patut menjadi perhatian dalam
keberhasilan suatu perusahaan, perusahaan besar dan terkenal telah membuktikan
bahwa etos kerja yang militan menjadi salah satu dampak keberhasilan
perusahaannya.
Jadi suatu organisasi menganut paradigma kerja tertentu, percaya secara tulus
dan serius, serta berkomitmen pada paradigma kerja tersebut maka kepercayaan itu
akan melahirkan sikap kerja dan perilaku kerja mereka secara khas. Proses
terbentuknya etos kerja menurut Sinamo (2005) adalah pertama-tama ditingkat
paradigma seseorang harus mempunyai nilai-nilai kerja yang dipahami dengan baik
dan benar. Sedangkan Nawawi (2003) menilai etos kerja dari prestasi kerja, kerja
sama, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, prakarsa, kesetian dan kepemimpinan
seseorang dengan baik dan benar.
Selain etos kerja, budaya kerja juga sering kali muncul ketika kita membuat
perbandingan, misalnya di antara suku-suku yang ada di Indonesia, antara kaum
pribumi dan non-pribumi. Suku Bugis atau to Ugi‘ adalah salah satu suku di antara
sekian banyak suku di Indonesia. Mereka bermukim di Pulau Sulawesi bagian
selatan. Namun dalam perkembangannya, saat ini komunitas Bugis telah menyebar
4luas ke seluruh  Nusantara dan Suku Bugis dikenal sebagai suku pedagang dengan
etos kerja yang tinggi.
Provinsi Sulawesi Selatan, yang terbentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor:  2 Tahun 1964 Dan Undang-Undang Nomor:13
Tahun 1964,  dahulunya dihuni oleh empat suku etnik, yaitu: Bugis, Makassar,
Mandar, Toraja. Berdasarkan perkiraan, suku etnik Bugis berjumlah lebih kurang
66%. Suku etnik Makassar lebih kurang 18%. Suku etnik Mandar dan Toraja masing-
masing berjumlah lebih kurang 5% dan 8%. Selebihnya sebanyak 3% adalah
penduduk yang berasal dari luar Sulawesi Selatan. (salehuddin yasin, 2011).
Namun penelitian sebelumnya melihat etos kerja dari pandangan budaya,
sedangkan yang menjadi kelebihan penelitian ini karena pandangan etos kerja pekerja
kain tenun sutra selain melihat budaya juga melihat risiko kesehatan yang terjadi di
tempat kerja. Etos kerja patut menjadi perhatian dalam keberhasilan suatu perusahaan
dan yang diketahui etnis bugis juga memiliki etos kerja yang tinggi. Kain tenun sutera
merupakan salah satu pekerjaan dari sektor informal yang  masih kental di Daerah
Sengkang tepatnya di Sempangge, Kec. Tanasitolo, Kab. Wajo.
B. Fokus penelitian
Fokus  peneliti pada penelitian ini adalah mengkaji memahami Etos Kerja dan
Aspek Risiko Kesehatan Kerja Etnis Bugis pada Pekerja Kain Tenun Sutera Kota
Sengkang Tahun 2016.
1. Etos kerja dan Etnis Bugis
2. Risiko Kesehatan Kerja
3. Pengobatan dan Perawatan Kerja
5C. Rumusan Masalah
Pekerja kain tenun sutra memiliki peluang untuk berisiko. Dimana risiko yang
dapat terjadi adalah gangguan kebisingan dan musculoskeletal disorders (MSDs).
Berdasarkan uraian diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Etos
Kerja dan Risiko Kesehatan Kerja Etnis Bugis pada Pekerja Kain Tenun Sutera.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Tujuan umum
Untuk mengetahui Etos Kerja dan Risiko Kesehatan Kerja Etnis Bugis pada Pekerja
Kain Tenun Sutera Kota Sengkang Tahun 2016
b. Tujuan khusus
1) Untuk mengetahui gambaran Kesehatan Dan Keselamatan Kerja pada Pekerja Kain
Tenun Sutera Sengkang
2) Untuk mengetahui informasi mengenai Risiko Kesehatan Kerja Kerja pada Pekerja
Kain Tenun Sutera Sengkang
3) Untuk mengetahui Etos Kerja berdasarkan Prestasi Kerja pada Pekerja Kain Tenun
Sutera Sengkang
4) Untuk mengetahui Etos Kerja berdasarkan Tanggung Jawab Pekerja Kain Tenun
Sutera Sengkang
5) Untuk mengetahui Etos Kerja berdasarkan Kepemimpinan Pekerja Kain Tenun Sutera
Sengkang
6) Untuk mengetahui Etos Kerja berdasarkan Kerjasama para pekerja Kain Tenun
Sutera Sengkang
67) Untuk mengetahui Etos Kerja berdasarkan Kepatuhan dan Ketaatan Pekerja Kain
Tenun Sutera Sengkang




Secara ilmiah, penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata serta menjadi
penelitian percontohan bagi pengembangan keilmuan khususnya dalam program studi
Kesehatan Masyarakat untuk melakukan penelitian Etos Kerja dan Risiko Kesehatan
Kerja Etnis Bugis pada Pekerja Kain Tenun Sutera
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi maupun literatur bagi penelitian Etos Kerja dan Risiko Kesehatan Kerja
Etnis Bugis pada Pekerja Kain Tenun Sutera
c. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya dalam bidang
Etnis dan Etos Kerja dan Risiko Kesehatan Kerja pada Pekerja Kain Tenun Sutera
Sengkang.
E. Kajian Pustaka
Berikut kajian beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya terkait dengan Etos Kerja.
1No NamaPeneliti Judul Penelitian
Karakteristik Variabel
Hasil





Etnis Madura Di Pusat
Grosir Surabaya Ditinjau






















Hasil diperoleh bahwa kebanyakan suku
madura pedagang dalam etnis pusat
grosir surabaya menafsirkan dan
menerapkan etos kerja suku madura etnis
yang sulit bekerja dan mengembara, serta
dalam rangka pelaksanaan islam etos
kerja meraka akan tunduk dengan bisnis.
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Budaya suka belajar etnis
tionghoa, watak gigih dan
mudah beradaptasi etnis
tionghoa, tidak suka menjadi
karyawan, budaya suka
menabung etnis tionghoa,









Hasil analisis ditemukan bahwa para
informan etnis Tionghoa
memiliki budaya suka belajar, watak
gigih dan mudah beradaptasi. Mereka
juga mempunyai keinginan untuk
menjadi bos, oleh karena itu mereka
mempunyai budaya suka menabung













Budaya Organisasi,  Etos


















Budaya organisasi dan etos kerja secara
simultan maupun parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai


























1. Secara simultan variabel kepemimpinan,
etos kerja, motivasi, dan disiplin
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Kantor
Pelayanan Pajak Madya Denpasar.
2. Secara parsial variabel-variabel
kepemimpinan, etos kerja, motivasi, dan
disiplin memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Kantor Pelayanan Pajak Madya
Denpasar.
3. Motivasi adalah variabel yang
berpengaruh dominan terhadap kinerja








Pada Pekerja furnitur di
Kecamatan Benda,
Tangerang




faktor-faktor yang berhubungan dengan
Musculoskeletal Disorder adalah faktor
pekerjaandengan P value= 0.013, usia
dengan P value = 0.002, masa kerja
dengan P value= 0.000, dan
kebiasaanolahraga dengan P value =
0.033Oleh karena itu peneliti
mengajukan beberapa saran untuk
pekerja, pengelola dan penelitian
selanjutnya. Untuk pekerja disarankan
sebaiknya berhenti atau mengurangi
konsumsi merokok, pada saat pekerja
mengangkat beban yang berat sebaiknya
dibantuoleh  teman  kerja  lainnya
melakukan istirahat disaat sudah mulai
merasakan kelelahanatau  stress  otot
tubuh,  diadakan  kegiatan  senam  atau
olah  raga  bersama.  Saran  untuk
pemilik usaha antara lain bekerjasama
dengan Puskesmas setempat untuk
memasang poster edukasi mengenai
bahaya merokok, memasang poster atau
safety  sign yang berhubungan dengan
ergonomi, mempekerjakan pekerja yang
masih muda selain itu untuk pekerja
yang berumur >35 tahun sebaiknya
ditempatkan dalam proses pekerjaan
yang tidak terlalu berisiko, menghimbau
pekerja untuk melakukan  istirahat dan
melakukan stretching saat bekerja,
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4menghimbau seluruh pekerjanya untuk
melaksanakan kegiatan olah raga,





A. Tinjauan umum Kesehatan dan Keselamatan Kerja
1. Definisi Kesehatan Dan Keselamatan Kerja
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja merupakan suatu pikiran dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani. Dengan keselamatan
dan kesehatan kerja maka para pihak diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan aman
dan nyaman. Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan
tenaga kerja yang diatur dalam undang-undang no 13 tahun 2003. Dengan menerapkan
teknologi pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja, diharapkan tenaga kerja akan
mencapai ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat kesehatan yang tinggi. Disamping itu
keselamatan dan kesahatan kerja dapat diharapkan untuk menciptakan kenyamanan kerja dan
kesehatan kerja yang tinggi (Sucipto, Cecep Dani. 2014).
Menurut suma’mur (1981:2), keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk
menciptakan suasana kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja di
perusahaan yang bersangkutan (Sucipto, Cecep Dani. 2014).
Setelah melihat berbagi pengertian di atas, pada intinya dapat ditarik kesimpulan
bahwa kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu usaha dan upaya untuk menciptakan
perlindungan dan keamanan dari risiko kecelakaan dan bahaya baik fisik, mental maupun
emosional terhadap pekerja, perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Jadi berbicara
mengenai kesehatan dan keselamatan kerja tidak selalu membicarakan masalah keamanan
fisik dari para pekerja, tetapi menyangkut berbagi unsur dan pihak (Sucipto, Cecep Dani.
2014).
2. Manfaat  Kesehatan Dan Keselamatan Kerja
a. Manfaat dari Kesehatan Kerja
1) Identifikasi dan melakukan penilaian risiko dari bahaya kesehatan di tempat kerja.
2) Memberikan saran terhadap perencanaan dan pengorganisasian dan praktek kerja
termasuk desain di tempat kerja.
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3) Memberikan saran, informasi, pelatihan dan edukasi tentang kesehatan kerja dan
APD.
4) Melaksanakan surveilan terhadap kesehatan kerja.
5) Terlibat dalam proses rehabilitasi.
6) Mengelolah P3K dan tindakan darurat
b. Manfaat  dari Keselamatan Kerja:
1) Antisipasi, identifikasi dan evaluasi kondisi dan praktek berbahaya.
2) Buat desain pengendalian bahaya, metode, prosedur dan program.
3) Terapkan, dokumentasikan dan informasikan rekan lainnya dalam hal pengendalian
bahaya dan program pengendalian bahaya.
4) Ukur, periksa kembali keefektifitas pengendalian bahaya dan program pengendalian
bahaya.
B. Tinjauan umum Risiko Kerja
Bahaya merupakan segala kondisi yang dapat merugikan baik cidera atau kerugian
lainnya, atau bahaya adalah sumber, situasi atau tindakan yang berpotensi menciderai
manusia atau sakit penyakit atau kombinasi dari semuanya ( menurut OHSAS 18001:2007)
sedangkan risiko dari kata risk adalah tingkat kemungkinan terjadinya insiden/ kecelakaan
karena terpapardari suatu bahaya.
Adapun risiko bahaya pada pekerja kain tenun sutra adalah sebagai berikut :
1. Keluhan Muskuloskeletal
Keluhan Muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian otot skeletal yang dirasakan
oleh seseorang mulai dari keluhan ringan sampai sangat sakit. Apabila seseorang menerima
beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan
berupa kerusakan pada sendi, ligament dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang
biasanya diistilahkan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) atau cidera pada
system musculoskeletal (Granjean 1993). (fatmawaty)
Gangguan kesehatan terkait kerja pada area leher dan tangan oleh Levy dan Wegman
(2000) menyebutkan antara lain carpl tunnel syndrome (CTS), numbness, epicondylitis,
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shoulder supraspinatus tendinitis, dan tension neck syndrome yang diakibatkan stressor fisik
seperti gerakan tangan, bahu, dan pergelangan tangan, dan mengangkat barang yang
berulang.
Jenis keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) yang sering terjadi, gejalanya dan
jenis pekerjaan berisiko menimbulkan musculoskeletal disorders (MSDs) adalah sebagai
berikut : (Weeks, Levy, & Wagner, (1991).
a. Carpl Tunnel Syndrome (CTS)
Carpl Tunnel Syndrome (CTS) adalah gangguan tekanan pada saraf yang
mempengaruhi saraf tengah, salah satu dari tiga saraf yang menyerupai tangan dengan
kemampuan sensorik dan motorik. Gejala yang sering muncul adalah gatal dan mati rasa pada
jari khususnya di malam hari, sakit seperti terbakar, mati rasa yang menyakitkan, sensasi
bengkak yang tidak terlihat, melemahnya sensai genggaman karena hilangnya fungsi saraf
sensorik.
b. Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS)
Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS) adalah gangguan pada pembulu darah dan
saraf pada jari yang disebabkan oleh getaran alat atau bagian permukaan benda yang bergetar
dan menyebar langsung ke tangan. Gejala yang sering muncul adalah mati rasa, gatal-gatal,
dan putih pucat pada jari, lebih lanjut dapat menyebabkan berkurangnya sensitivitas terhadap
panas dan dingin.
c. Low Back Paian Syndrome (LBP)
Low Back Paian Syndrome (LBP) adalah bentuk umum dari sebagian besar kondisi
patologis yang mempengaruhi tulang, tendon, saraf, ligamen, dan tulang belakang. Gejala
yang sering muncul adalah sakit di bagian tertentu yang dapat menurangi pergerakan tulang
belakang yang ditandai oleh kejang otot. Sakit dari tingkat menengah sampai yang parah
menjalar sampai ke kaki.
d. Peripheral Nerve Entrapment Syndromes
Peripheral Nerve Entrapment Syndromes adalah pemempatan/penyempitan saraf pada
tangan atau kaki (saraf sensorik, motorik, dan otonomik). Gejala umum yang sering muncul
adalah pucat, terjadinya perubahan warna, dan terasa dingin pada tangan atau kaki,
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pembengkakan, berkurangnya sensitivitas dalam genggaman, sakit, dan lemahnya refleksi
tendon.
e. Peripheral Neuropathy
Peripheral Neuropathyadalah gejala permulaan yang tersembunyi dan
membahayakan dari dysesthesias dan ketidakmampuan dalam menerima sensasi. Gejala yang
sering muncul adalah gatal-gatal, mati rasa, terasa sakit bila disentuh, lemahnya otot, dan
munculnya atrophy yang merusak  jaringan saraf motorik, melambatnya aliran konduksi
saraf, berkurangnya potensi atau amplitude saraf sensorik dan motorik.
f. Tendinitis dan Tendosynovitis
Tendinitis adalah peradangan pada tendo, adanya struktur ikatan yang melekat pada
masing-masing bagian ujung dari otot  ke tulang. SedangkanTendosynovitis adalah
peradangan tendon yang juga melibatkan synovium (perlindungan tendon dan pelumasnya).
Kedua penyakit ini dapat menyebabkan gejala seperti pegal, sakit pada bagian tertentu
khususnya ketika bergerak aktif seperti pada siku dan lutut yang disertai dengan
pembengkakan, kemerahan-merahan, terasa terbakar, sakit dan membengkak ketika bagian
tubuh tersebut beristirahat.
Sikap tubuh yang buruk (tidak fisiologis) sewaktu bekerja dan berlangsung lama
menyebabkan adanya beban pada sistem muskulosketetal dan berefek negative pada
kesehatan, disamping itu pekerja tidak mampu mengerahkan kemampuannya secara optimal
(Manuaba, 1992).
2. Keluhan Kebisingan
Bising adalah campuran dari berbagai suatu yang tidak dikehendaki ataupun yang
merusak kesehatan, saat ini kebisingan merupakan salah satu penyebab penyakit lingkungan
(Slamet, 2006). Sedangkan kebisingan sering digunakan sebagai istilah untuk menyatakan
suatu yang tidak diinginkan yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau aktifitas alam.
Kebisingan dapat diartikan sebagai segala bunyi yang tidak dikehendaki yang dapat memberi
pengaruh negative terhadap kesehatan dan kesejahteraan seseorang maupun suatu populasi.
Aspek yang berkaitan dengan kebisingan antara lain:
a. Jumlah energi bunyi, distribusi frekuensi, dan lama pajanan.
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b. Kebisingan dapat menghasilkan efek kuat seperti masalah komunikasi, turunnya
konsentrasi, yang pada akhirnya mengganggu job performance tenaga kerja.
c. Pajanan kebisingan yang tinggi (biasanya >85Dba) pada jangka waktu tertentu dapat
menyebabkan tuli yang bersifat sementara maupun kronis.
Kualitas bunyi ditentukan oleh 2 hal yang yakni frekuensi dan intensitasnya.
Frekuensi dinyatakan dalam jumlah getaran per detik yang disebut hertz(Hz), yaitu
jumlah gelombang yang sampai di telinga setiap detiknya.
Berdasarkan frekensi, tingkat tekanan bunyi, tingkat bunyi dan tenaga bunyi maka
bising dibagi menjadi 3 kategori:
a. Occupational noise (bising yang berhubungan dengan pekerjaan) yaitu bising yang
disebabkan oleh bunyi mesin di tempat kerja.
b. Audible noise (bising pendengaran) yaitu bising yang disebabkan oleh frekuensi bunyi
antara 31,5.8.000 Hz.
c. Impuls noise (lmpact = bising impulsif) yaitu bising yang terjadi akibat adanya bunyi
yang menyentak. (sucipto 2014)
Ketulian dalam occupational didefinisikan sebagai kehilangan pendengaran
baik total maupun sebagai, mengenai satu atau dua buah telinga, terjadi waktu bekerja
atau diakibatkan oleh suatu pekerja. Dalam definisi ini yang termasuk dalam ketulian
akibat pekerjaan adalah ketulian akibat bising dan trauma akustik (sulaksmono,1998)
(marji, 2013)
Ketulian akibat bising (Noise induced Hearing Loss = NIHL) adalah ketulian
yang berangsur-angsur dalam jangka panjang (beberapa tahun), sebagai akibat
terpapar kebisingan yang terus menerus atau terputus-putus, sedangkan trauma
akustik adalah akibat terpapar bising yangkuat, tunggal dan meledak .
C. Tinjauan umum Etos Kerja
1. Definisi Etos Kerja
Etos kerja adalah suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau satu umat terhadap
kerja. Pandangan dan sikap itu, melihat kerja sebagai suatu hal yang luhur untuk eksistensi
manusia, maka etos kerja itu akan tinggi. Sebaliknya kalau melihat kerja sebagai suatu hal tak
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berarti untuk kehidupan manusia, apalagi kalau sama sekali tidak ada pandangan dan sikap
terhadap kerja, maka etos kerja itu dengan sendirinya rendah. Oleh sebab itu untuk
menimbulkan pandangan dan sikap yang menghargai kerja sebagai sesuatu yang luhur,
diperlukan dorongan atau motivasi (Abu Hamid, 2003).
Etos Kerja adalah suatu totalitas kepribadian dari individu serta cara individu
mengekspresikan, memandang, meyakini dan memberikan makna terhadap sesuatu yang
mendorong individu untuk bertindak dan meraih hasil yang optimal (high performance)
(Tasmara, 2002).
Etos kerja merupakan suatu pandangan atau sikap suatu bangsa atau umat terhadap
kerja bila individu dalam komunitas memandang kerja sebagai suatu hal yang luhur bagi
eksistensi manusia, maka etos kerjanya akan cenderung tinggi. Sebaliknya sikap  dan
pandangan terhadap kerja sebagai sesuatu yang bernilai rendah bagi kehidupan, maka etos
kerja dengan sendirinya akan rendah (Anoraga, 2009).
al-Qur’antelah mengingatkanbahwa bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
melihat pekerjaanmu. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala pada QS. At.
Taubah/ 9:105) yaitu :
Terjemah:
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.
“Katakanlah, wahai Muhammad saw., bahwa Allah menerima taubat,’ dan
katakanlah juga: bekerjalah kamu, demi Allah semata dengan aneka amal yang saleh dan
bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, maka allah akan melihat,
yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu, dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan perlakuan mereka
dengan amal kamu itu dan selanjutnya kamu akan dikembalikan melalui kematian kepada
Allah Subuhanahu wa Ta’ala. Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
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diberikan-Nya kepada kamu sanksi dan ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan, baik
yang tampak ke permukaan maupun yang kamu sembunyikan dalam hati”.( Shihab, 2002)
Tangan di atas lebih baik dari tangan dibawah atau memberi lebih baik daripada
meminta. Hadits riwayat Abdullah bin Umar Radhiyallahu’anhu yaitu :
 ُﺮُﻛْﺬَﻳ َﻮُﻫَو ،َِﱪْﻨِﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻮُﻫَو ،َلَﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر ﱠنَأ ؛ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﷲاِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا
 .ُﺔَﻘِﻔْﻨُﻤَْﻟا ﺎَﻴْﻠُﻌْﻟا ُﺪَﻴْﻟاَو .ﻰَﻠْﻔﱡﺴﻟا ِﺪَﻴْﻟا َﻦِﻣ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ﺎَﻴْﻠُﻌْﻟا ُﺪَﻴَْﻟا : ِﺔََﻟﺄْﺴَﻤْﻟا ِﻦَﻋ َﻒﱡﻔَﻌﱠـﺘﻟاَو ُﺔَِﻠﺋﺎﱠﺴَﻟا ﻰَﻠْﻔﱡﺴﻟاَو
Artinya:
“Hadits riwayat Abdullah bin Umar Radhiyallahu’anhu: Bahwa Rasulullah
Shallallahu alaihi wassalam ketika berada di atas mimbar, beliau menuturkan tentang
sedekah dan menjaga diri dari meminta. Beliau bersabda: Tangan yang di atas lebih
baik dari tangan yang di bawah. Tangan yang di atas adalah yang memberi dan yang
di bawah adalah yang meminta”.
Dari hadis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang memberi lebih baik
dari pada orang yang meminta-minta, karena perbuatan meminta-minta merupakan perbuatan
yang mengakibatkan seseorang menjadi tercela dan hina. Sebenarnya meminta-minta itu
boleh dan halal, tetapi boleh disini diartikan bila seseorang dalam keadaan tidak mempunyai
apa-apa pada saat itu. Dengan kata lain yaitu dalam keadaan mendesak atau sangat terpaksa
sekali. Dan perbuatan meminta-minta itu dikatakan hina jika orang yang melakukan
pekerjaan itu dalam keadaan cukup, sehingga akan merendahkan dirinya baik di mata
manusia maupun pada pandangan Allah Subuhanahu wa Ta’ala. di akhirat nanti.
Orang yang memberi lebih utama dibandingkan orang yang meminta-minta saja. Jadi
bagi mereka yang memperoleh banyak harta harus diamalkan bagi orang yang membutuhkan,
sebab islam telah memberi tanggung jawab kepada orang muslim untuk memelihara orang-
orang yang karena alasan tertentu tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu melalui
zakat, maupun sedekah. Dan islam tidak menganjurkan hidup dari belas kasihan orang lain
atau dengan kata lain islam tidak menyukai pengangguran dan mendorong manusia untuk
berusaha. Membuka jalan atas dirinya untuk meminta-minta dalam arti kata meminta dengan
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ketiadaan mudharat maka AllahSubuhanahu wa Ta’alaakan membuka pintu kemiskinan atas
dirinya.
2. Prestasi Kerja
a. Definis Prestasi Kerja
Bernardi dan Russel (1993), memberikan definisi tentang prestasi adalah catatan
tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu
selama kurung waktu tertentu. Byars dan Rue (1984), mengartiakan prestasi sebagai tingkat
kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada pekerjaannya. Pengertian
tersebut menunjukkan pada bobot kemampuan individu didalam memenuhi ketentuan-
ketentuan yang ada didalam pekerjaannya. Adapun prestasi kerja adalah hasil upaya
seseorang yang ditentukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta presepsi terhadap
perannya dalam pekerjaan itu (Edy Sutrisno, 2009).
Pada umumnya, prestasi kerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam
melaksanakan suatu pekerjaan (Maier, 1965). Lebih tegas lagi adalah Lawler dan Porter
(1967), yang menyatakan bahwa  job  performance adalah ”successful role achievement”
yang di peroleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya.Tingkat sejauh mana keberhasilan
seseorang didalam melakukan tugas pekerjaannya dinamakan level of performance oleh
Vroom (dalam As’ad,2001).
Menurut Wexley & Yulk (1977), Proficiency mengadung arti yang lebih luas sebab
mencakup sekaligus segi-segi effort, job performance, inisiatif, loyalitas, potensi
kepemimpinan, dan moral kerja. Menurut Maier (1965), memberikan arti merit lebih
merupakan aspek umum daripada proficiency tersebut. Produktivitas kerja adalah
perlindungan antara input dan output. Berdasarkan pendapat sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari
tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja (Edy Sutrisno, 2009).
b. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Prestasi Kerja
Menurut Steers (1984), umumnya orang percaya bahwa prestasi kerja individu
merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor, yaitu:
1) Kemampuan, dan minat seorang pekerja.
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2) Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan seorang pekerja.
3) Tingkat motivasi kerja
Walaupun setiap faktor secara sendiri-sendiri dapat juga mempunyai arti yang
penting, tetapi kombinasi ketiga tersebut sangat menentukan tingkat hasil tiap pekerja, yang
pada gilirannya membantu prestasi organisasi secara keselurahan. Byar dan Rue (1984),
mengemukakan adanya dua faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, yaitu faktor individu
dan lingkungan. Faktor individu yang dimaksud adalah:
a) Usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik dan mental yang digunakan
dalam menyelenggarakan gerakan tugas.
b) Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas.
c) Role/task perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang dirasa perlu oleh
individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
Adapun faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi prestasi kerja adalah Kondisi
fisik, Peralatan, Waktu, Materia, Pendidikan , Supervisi, Desain organisasi, Pelatihan,
Keberuntungan (Edy Sutrisno, 2009).
Pengukuran prestasi kerja diarahkan pada enam aspek yang merupakan bidang
prestasi kunci bagi perusahaan yang bersangkutan.
a) Hasil kerja. Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh mana
pengawasn dilakukan.
b) Pengetahuan pekerjaan. Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan
yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.
c) Inisiatif. Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam hal
penanganan masalah-masalah yang timbul.
d) Kecekatan mental. Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi
kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.
e) Sikap. Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas
pekerjaan.
f) Disiplin waktu dan absensi. Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.
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Dari uraian tersebut diatas, maka dapatlah disimpulkan bahwa pembahasan masalah
keberhasilan kerja atau prestasi kerja haruslah dilihat dari dua sudut pandang, yaitu Harus
dilihat aspek-aspek yang menyangkut kriteria pengukuran keberhasilan kerja yang
merupakan sasaran akhir dari pelaksanaan suatu pekerjaan dan perilaku dari individu itu
sendiri dalam usahanya untuk mencapai keberhasilan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Perilaku itu sendiri dipengaruhi oleh dua variabel utama yang individual dan
situasional (Edy Sutrisno, 2009).
c. Tujuan Penilaian Prestasi
Penilaian prestasi merupakan sebuah proses formal untuk melakukan peninjauan
kembali dan evaluasi prestasi kerja seseorang secara periodik. Proses penilaian prestasi
ditujukan untuk memahami prestasi kerja seseorang. Tujuan ini memerlukan suatu proses,
yaitu serangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Kegiatan-kegiatan itu terdiri dari
identifikasi, observasi, pengukuran dan pengembangan hasil kerja karyawan dalam sebuah
organisasi.( Panggabean, 2002).
Menurut Murphy dan Cleveland (dalam panggabean, 2002) mengemukakan penilaian
prestasi kerja adalah untuk memperoleh informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kegiatan manajemen sumber daya manusia yang lain,
seperti perencanaan dan pengembangan karir, program-program, kompensasi, promosi,
demosi, pensium, dan pemberhentian karyawan atau pemecatan.
Walaupun diakui bahwa penilaian prestasi kerja banyak manfaatnya, namun masih
banyak pimpinan yang tidak bersedia melakukannya. Adapun yang menyebabkannya antara
lain:
1) Pihak penilai tidak merasa memiliki. Perasaan ini muncul karena mereka tidak dilibatkan
dalam menentukan sistem penilaian, tidak dilatih untuk dapat menggunakan sistem yang
ada, dan usulan mereka terhadap sistem yang ada tidak diperhitungkan.
2) Pimpinan enggan untuk memberikan nilai yang buruk kepada karyawan mereka,
khususnya kepada orang yang mereka sukai secara pribadi.
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3) Jika hasil penilaiannya buruk, pihak karyawan tidak mau menerimanya. Penilaian yang
buruk cenderung menimbulkan reaksi untuk bertahan atau bermusuhan daripada untuk
mendorong meningkatkan prestasi karyawan.
Selain itu Pimpinan maupun bawahan menyadari penilaian yang buruk mempengaruhi
karir seseorang dan dalam kenyataannya proses penilaian prestasi tidak dimanfaatkan untuk
menentukan kebijaksanaan dalam pemberian penghargaan, Pimpinan ragu-ragu untuk
memberikan penilaian yang buruk karena takut dinilai tidak mampu untuk memilih dan
mengembangkan karyawan.
Penilaian prestasi kerja memberikan suatu gambaran akurat mengenai prestasi kerja
karyawan.Untuk mencapai tujuan ini, sistem penilaian harus mempunyai hubungan dengan
pekerjaan, praktis mempunyai standar-standar, dan menggunakan berbagai ukuran yang dapat
diandalkan (Handoko,2000).
Job-related (pekerjaan), berarti bahwa sistem menilai perilaku kritis yang
mewujudkan keberhasilan perusahaan. Adapun suatu sistem disebut praktis bila dipahami
atau dimengerti oleh para penilai dan karyawan. Evaluasi prestasi kerja memerlukan standar-
standar pelaksanaan kerja, dengan mana prestasi kerja diukur. Agar efektif, standar
hendaknya berhubungan dengan hasil-hasil yang diinginkan pada setiap pekerjaan. Lebih
lanjut, evaluasi prestasi kerja juga memerlukan ukuran-ukuran prestasi kerja yang dapat
diandalkan (Edy Sutrisno, 2009).
3. Tanggung Jawab
Tanggung jawab K3 menyentuh segala elemen dalam perusahaan. Apabila setiap
unsur menjalankan peran dan tanggung jawabanya dengan baik. Maka akan tercipta
perkembangan yang terus-menerus (Hasbi Ibrahim, 2013).
a. Tanggung jawab manajeman / supervioser
Memastikan pekerja menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan persyaratan dan
memberikan pemahaman pada pekerja tentang potensi bahaya yang dapat terjadi di tempat
kerja.
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b. Tanggung Jawab Pekerja
Tidak memindahkan atau menggunakan secara tidak benar berbagai peralatan
perlindungan/pengendali yang dipersyaratan oleh peraturan, undang-undang, organisasi,
Tidak mengoperasikan peralatan apapun yang dapat menimbulkan bahaya bagi pekerja dan
sebaiknya melaporkan pada manajemen kondisi ketidak sesuaian apapun yang terjadi di
tempat kerja.
c. Tanggung Jawab Wakil/ Tim Pengurus K3
Mengidentifikasi situasi yang dapat menjadi sumber bahaya atau kecelakaan,
merekomendasikan bagi pekerja, manajemen puncak, pihak terkait untuk terlibat dalam K3
serta menyediakan informasi bagi semua pihak tentang identifikasi bahaya yang berpotensi
terjadi atau sedang terjadi, menerima informasi dari pihak manapun tentang bahaya yang
dapat terjadi atau yang sedang terjadi terkait dengan material, proses, prosedur atau kondisi
yang sama dari organisasi lain, melakukan investasi terhadap kecelakan yang timbul dalam
melakukan inspeksi terhadap mesin, peralatan atau material yang terkait dengan kecelakan
tersebut dapat melakukan penanggulangan segera jika terjadi kecelakaan kerja dan
menghubungi pihak luar seperti kepolisian pemadam kebakaran, rumah sakit untuk meminta
pertolongan.
Allah Subuhanahu wa Ta’ala menyuruh kamu senantiasa menyampaikan amanat yakni
dalam(Q.S An-Nisa/ 4:58) yaitu:
Terjemah:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.
Dalam ayat ini, dijelaskan keburukan orang Yahudi, seperti tidak menunaikan amanah
yang Allah percayakan kepada mereka, yakni amanah mengamalkan kitab suci dan tidak
menyembunyikan isinya, kini al-Qur’an kembali menuntun kaum muslimin agar tidak
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mengikuti jejak mereka. Tuntunan kali ini sungguh sangat ditekankan karena ayat ini
langsung menyebut nama Allah sebagai yang menuntun dan memerintahkan, sebagaimana
terbaca dalam firman-Nya diatas: sesungguhnya Allah Yang Mahaagung, yang wajib wujud-
Nya serta menyandang segala sifat terpuji lagi suci dari segala sifat tercela, menyuruh kamu
menunaikan amanah-amanah secara sempurna dan tepat waktu.
Amanah adalah sesuatu yang disertahkan kepada pihak lain untuk diperlihara dan
dikembalikan bila tiba saatnya atau bila diminta oleh pemiliknya. Amanah adalah lawan dari
khianat. Ia tidak diberikan kecuali kepada orang yang dinilai oleh pemberinya dapat
memelihara dengan baik apa yang diberikannya itu. (Shihab, 2002)
Agama mengajarkan bahwa amanah/ kepercayaan adalah asas keimanan berdasarkan
sabda Nabi saw.,”Tidak ada iman bagi yang tidak memiliki amanah”. Amanah tersebut
membutuhkan kepercayaan dan kepercayaan itu melahirkan ketenangan batin yang
selanjutnya melahirkan keyakinan.( Shihab, 2002)
Dalam al-Qur’anjuga mengatakan bahwa apa yang telah kita kerja dapat
dipertanggung jawabkan sebagaimana disebutkan Qs. An-Nahl/16:93.
Terjemah:
Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi
Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah
kamu kerjakan.
Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih
agama dan kepercayaan, karena Dia menugaskan manusia menjadi khalifah.
Aneka potensi dan anugerah serta penugasan yang diberikan kepada manusia secara
khusus itu dan tidak dianugerahkan kepada makhluk yang lain menjadikannya sangat
terhormat. Tapi, disisi lain, menjadikannya pula makhluk bertanggung jawab. Tanggung
jawab tersebut lebih meningkatkan lain kedudukannya dibanding dengan makhluk lainnya.
Namun demikian, karena setiap keistimewaan memilih harga dan konsekuensi, potensi,
kebebasan memilih, dan kedudukan tinggi itu adalah keharusan mempertanggungjawabkan
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penggunaan potensi serta keistimewaan itu. Karena itu, ayat diatas ditutup dengan pernyataan
bahwa sesungguhnya kamu pasti akan di tanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. Yang
berhasil mempertanggungjawabkan akan memeroleh kebahagiaan abadi dan yang gagal akan
menerima saksi sebesar kegagalannya. (Shihab, 2002)
4. Kepemimpinan
a. Definisi Kepemimpinan
Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang penting
karena pemimpinan itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam
mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah (Edy Sutrisno, 2009).
Tidak mudah memberi definisi kepemimpinan yang sifatnya universal dan diterima
semua pihak yang terlibat dalam kehidupan organisasional, termasuk organisasi bisnis.
Siagian (2002), mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk
memengaruhi orang lain, dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga orang
lain itu mau melakukan kehendak pimpinan meskipun secara pribadi hal itu disenanginya
(Edy Sutrisno, 2009).
Blancard dan Hersey (dalam Tohardi 2002), mengemukan kepemimpinan adalah
proses memengaruhi kegiatan individu dan kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan
dalam situasi tertentu.
Terry (1960), menganggap kepemimpinan sebagai kegiatan untuk memengaruhi
orang agar bekerja dengan rela untuk mencapai tujuan bersama. Secara luas kepemimpinan
diartikan sebagai usaha yang terorganisasi untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya
manusia, material, dan finansial guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Zainun, 1979).
Adapun Bass dan Stogdill (1990), mengatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses
memengaruhi aktivitas suatu kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
(Edy Sutrisno, 2009).
Anoraga (1992), mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk
memengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung dengan
maksud untuk menggerakkan orang-orang agar dengan penuh pengertian, kesadaran, dan
senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan itu (Edy Sutrisno, 2009).
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Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus dihadapi oleh pemimpin
adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bawahannya agar senantiasa mau dan bersedia
mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan kelompok atau organisasinya.
Sering kali menjumpai adanya pemimpin yang menggunakan kekuasaannya secara mutlak
dengan memerintahkan para bawahannya tanpa memerhatikan keadaan yang ada pada
bawahannya (Edy Sutrisno, 2009).
Kepemimpinan sering dipermasalahkan di dalam organisasi, terutama organisasi besar
yang telah menggunakan manajemen yang baik. Hal ini disebabkan karena tercapainya tujuan
secara efektif dan efisien sangat tergantung akan kemampuan kepemimpinan seorang
manajer. Tanpa adanya kepemimpinan merupakan kemelut atas beberapa manusia dan
fasilitas. Karena hal ini tidak adanya koordinasi dan pengalaman atas semua sumber daya
yang ada (Edy Sutrisno, 2009).
Kepemimpinan memainkan peranan yang dominan, krusial, dan kritikal dalam
keseluruhan upaya untuk meningkatkan prestasi kerja, baik pada tingkat individual,
kelompok dan organisasi. Dengan demikian, tampak pemimpinan selalu akan dikaitkan
dengan kelompok, karena seorang pemimpin tanpa kelompok dan para anggota, tidak akan
ada manfaatnya, meskipun individu tersebut mempunyai potensi yang sangat baik untuk
menjadi seorang pemimpin. Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu
mengelola atau mengatur organisasi secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan
secara efektif pula, dan pada gilirannya tujuan organisasi akan tercapai (Edy Sutrisno, 2009).
Menurut Nixon (dalam Salusu, 1996), kepemimpinan merupakan suatu bentuk seni
yang unik, yang membutuhkan kekuatan dan visi pada tingkat yang luar biasa.
Kepemimpinan merupakan aktivitas perilaku seseorang dalam memengaruh orang lain.
Persoalan memengaruhi merupakan suatu bentuk yang tidak semua individu mampu
menguasainya. Kepemimpinan merupakan seni  memengaruhi dan mengarahkan kemampuan
dan usaha orang lain untuk mencapai tujuan pemimpin. Dalam hubungannya dengan
organisasi, beradaan kepemimpinan terletak pada upaya memengaruhi usaha individu dan
kelompok untuk mencapai tujauan organisasi secara optimal (Edy Sutrisno, 2009).
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Sebagai sebuah proses sosial, kepemimpinan dan kekuasaan senantiasa ada dalam
setiap masyarakat, baik yang susunanya masih sederhana maupun yang rumit
(Soekanto,1991). Kepemimpinan selalu berhubungan dengan persoalan power atau
kekuasaan. Menurut Stogdill (1974), kekuasaan merupakan sarana bagi pemimpin untuk
memengaruhi tingkah laku pengikut-pengikutnya. Dalam melihat hubungan antara
kepemimpinan dan kekuasaan, menurut Natemeyer (1978), bahwa pemimpin-pemimpin itu
hendaknya tidak hanya menilai perilaku kepemimpinan mereka agar mengerti bagaimana
sebenarnya mereka memengaruhi orang lain, akan tetapi mereka seharusnya juga mengamati
posisi mereka dan bagaimana cara mereka menggunakan kekuasaan (Edy Sutrisno, 2009).
Kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang
berkaitan dengan tugas dari pada anggota kelompok, maka paling tidak implikasi penting,
yakni : Pertama kepemimpinan harus melibatkan orang lain, bawahan atau pengikut.
Kesediaan menerima pengarahan dari pemimpinan, anggota kelompok membantu
menegaskan status pemimpin dan memungkinkan proses kepemimpinan. Tanpa bawahan,
semua sifat-sifat kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang tidak relavan. Kedua
kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang tidak sama di antara pemimpin dan
anggota kelompok. Anggota kelompok bukan tanpa kuasa; mereka dapat dan bisa
membentuk kegiatan kelompok dengan berbagai cara. Namun pemimpin biasanya masih
lebih berkuasa. Ketiga, kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggunakan berbagai
bentuk kekuasaan untuk memengaruhi perilaku pengikut melalui sejumlah cara.
Sesungguhnya para pemimpin telah memengaruhi pegawai untuk melakukan pengorbanan
pribadi demi organisasi. Untuk alasan ini, diharapkan para pemimpin mempunyai kewajiban
khusus untuk mempertimbangkan etika dari keputusan mereka (Edy Sutrisno, 2009).
b. Fungsi Dan Peran Pemimpinan Dalam Organisasi
Fungsi pemimpinan dalam organisasi kerap kali memiliki spesifikasi berbeda dengan
bidang kerja atau organisasi lain. Perbedaan ini di-sebabkan oleh beberapa macam hal, antara
lain : macam organisasi, situasi sosial dalam organisasi, dan jumlah anggota kelompok
(Ghiselli & Brown,1973).
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Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu mengelola atau mengatur
organisai secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan secara efektif pula. Untuk
itu pemimpin harus betul-betul dapat menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpin.
Fungsi pemimpin dalam organisasi menurut Terry (1960), dapat dikelompokkan
menjadi empat, yaitu : (1) perencanaan; (2) pengorganisasian; (3) penggerakan; dan (4)
pengendalian. Dalam menjalankan fungsinya pemimpin mempunyai tugas-tugas tertentu,
yaitu mengusahakan agar kelompoknya dapat mencapai tujuan dengan baik, dalam kerja
sama yang produktif, dan dalam keadaan yang bagaimana pun yang dihadapi kelompok.
Tugas utama pemimpin adalah: (1) memberi struktur yang jelas terhadap situasi-
situasi rumit yang dihadapi kelompok; (2) mengawasi dan menyalurkan tingkah laku
kelompok; dan (3) merasakan dan menerangkan kebutuhan kelompok pada dunia luar, baik
mengenai sikap-sikap, harapan, tujuan, dan kekhawatiran kelompok. (Gerungan, 1981).
c. Teori Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan pada dasarnya dapat dilihat dari bermacam-macam sudut
pandangan. Bila dilihat dari sudut perilaku pemimpin, apa yang dikemukakan oleh
Tannenbaum dan Schmidt (dalam Amran 1999), perilaku pemimpin membentuk suatu
kontinum dari sifat otokratik sampai demokratif. Menurut beliau,sifat ekstrem ini dipengaruhi
oleh intensitas penggunaan kekuasaan oleh pemimpin dan penggunaan kebebasan oleh
pengikut. Kombinasi dari kedua faktor inilah yang menentukan pada tingkat mana seorang
pemimpin mempraktikkan perilaku kepemimpinan (Edy Sutrisno, 2009).
Menurut Sutarto (dalam Tohardi, 2002), pendekatan perilaku berlandaskan pemikiran
bahwa keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya bersikap dan bertindak
seorang pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap dan bertindak akan tampak dari cara
memberi peringatan, cara memberikan tugas,  berkomunikasi, membuat keputusan,
mendorong semangat bawahan, memberikan bimbingan, menegakkan disiplin, mengawasi
pekerjaan bawahan, meminta laporan dari bawahan, memimpin rapat dan cara menegur
kesalahan bawahan, dan lain-lain (Tohardi, 2002)
Adapun gaya kepemimpinan yang ada, yaitu:
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1) Gaya Persuasif, yaitu gaya memimpin dengan menggunakan pendekatan yang
menggungah perasaan, pikiran, atau dengan kata lain dengan melakukan ajakan atau
bujukan.
2) Gaya refresif, yaitu gaya kepemimpinan dengan cara memberikan tekanan-tekanan,
ancaman-ancaman, sehingga bawahan merasa ketakutan.Gaya partisipatif, yaitu gaya
kepemimpinan dimana memberikan kesempatan kepada bawahan untuk itu secara aktif
baik mental, spiritual, fisik, maupun materil dalam kiprahnya di organisasi.
3) Gaya inovatif, yaitu pemimpin yang selalu berusaha dengan keras untuk mewujudkan
usaha-usaha pembaruan di dalam segala bidang, baik bidang politik, ekonomi, sosial,
budaya, atau setiap produk terkait dengan kebutuhan manusia.
4) Gaya investigatif, yaitu gaya pemimpin yang selalu melakukan penelitian yang disertai
dengan rasa penuh kecurigaan terhadap bawahannya sehingga menyebabkan kreativitas,
inovasi, serta insiatif dari bawahan kurang berkembang, karena bawahan takut
melakukan kesalahan-kesalahan.
5) Gaya inspektif, yaitu pemimpin yang suka melakukan acara-acara yang sifatnya
protokoler, kepemimpinan dengan gaya inspektif menuntut penghormatan bawahan, atau
pemimpin yang senang apabila dihormati.
6) Gaya motivatif, yaitu pemimpin yang dapat menyampaikan informasi mengenai ide-
idenya, program-program, dan kebijakan-kebijakan kepada bawahan dengan baik.
Komunikasi tersebut membuat segala ide, program dan kebijakan dapat dipahami oleh
bawahan sehingga bawahan mau merealisasikan semua ide, program, dan kebijkan yang
ditetapkan oleh pemimpin.
7) Gaya naratif, yaitu pemimpin yang bergaya naratif merupakan pemimpin yang banyak
bicara namun tidak disesuaikan dengan apa yang ia kerjakan, atau dengan kata lain
pemimpin yang banyak bicara sedikit kerja.
8) Gaya edukatif, yaitu pemimpinan yang suka melakukan pengembangan bawahan dengan
cara memberikan pendidikan dan keterampilan kepada bawahan, sehingga bawahan
menjadi memiliki wawasan dan pengalaman yang lebih baik dari hari ke hari. Sehingga
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seorang pemimpinan yang bergaya edukatif takkan pernah menghalangi bawahan yang
ingin mengembangkan pendidikan dan keterampilan.
9) Gaya retrogresif, yaitu pemimpin tidak suka melihat maju, apalagi melebihi dirinya.
Untuk itu pemimpin yang bergaya retrogresif selalu mengalangi bawahannya untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Sehingga pemimpin yang bergaya
retrogresif sangat senang melihat bawahannya selalu terbelakangan, bodoh, dan
sebagainya. (Tohardi, 2002).
Menurut Fiedler (dalam Tohardi, 2002), tidak ada seseorang yang dapat menjadi
pemimpin yang berhasil dengan hanya menerapkan satu macam gaya kepemimpinan untuk
segala situasi. Untuk itu pemimpin yang berhasil harus mampu menerapkan gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda sesuai yang berbeda-beda pula (Edy Sutrisno, 2009).
Teori Fiedler (dalam Tohardi, 2002), mengkhususkan diri pada perilaku pemimpin
dalam memimpin yaitu berorientasi kepada tugas atau berorientasi pada bawahan. Ada tiga
sifat situasi yang dapat mempengaruhui efektivitas kepemimpinan, yaitu : (a) Hubungan
antara pemimpin dengan bawahan, (b) Derajat susunan tugas, (c) Kedudukan kekuasaan
seorang pemimpin. Fiedler (dalam Tohardi, 2002)
Seorang pemimpin harus bersifat adil dalam proses mengarahkan dan memengaruhi
aktivitas yang berkaitan dengan kekuasaan yang dilimpahkan kepadanya.
Seorang yang diberi petunjuk, maka dialah yang akan mendapatkan seorang
pemimpin yang dapat memberinya petunjuk. Dalam al-Qur’an Allah berfirman yakni Qs. Al-
Kahfi/18:17
Terjemah:
Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah
kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka
berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang
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mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan
mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.
Barang siapa yang bejat hatinya dan enggan menerima petunjuk-Nya, maka dialah
yang disesatkan-Nya sesuai dengan keinginan hatinya sendiri. Dia sesat sehingga dia tidak
akan menemukan jalan yang benar. Jika demikian itu keadaannya, maka engkau tak akan
mendapatkan baginya seorang pemimpin yang dapat menjadi pembimbing yang
mengarahkan langkah-langkahnya kearah positif.(Shihab 2002).
5. KerjaSama
a. Definisi Kerjasama
Secara etimologi kerjasama berasal dari bahasa Inggris“Cooperation” yang memiliki
arti yang sama yakni kerjasama. Kerjasama merupakan kegiatan bersama antara dua orang
atau lebih untuk mencapai tujuan yang sama. Kerjasama kemudian berkembang dengan
munculnya pengertian-pengertian baru yang lebih kontemporer sesuai dengan pergerakan
zaman. Kerjasama pada masa lalu identik dalam usaha perdagangan, pada masa sekarang
kerjasama menyentuh semua bidang baik ekonomi, sosial, maupun politik.
Pengertian Kerjasama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama merupakan interaksi yang paling
penting karena pada hakikatnya manusia tidaklah bisa hidup sendiri tanpa orang lain sehingga
ia senantiasa membutuhkan orang lain. Kerjasama dapat berlangsung mana kala individu-
individu yang bersangkutan memiliki kepentingan yang sama dan memiliki kesadaran untuk
bekerja sama guna mencapai kepentingan mereka tersebut.
Adapun bentuk-bentuk kerjasama yang ada dalam masyarakat adalah sebagai berikut:
1) Bargaining yaitu perjanjian mengenai pertukaran barang-barang dan jasa antar individu
maupun antar kelompok. Dalam arti yang lebih luas, Bargaining adalah nilai tawar.
Bargaining dilakukan agar proses kerjasama dapat memberi keuntungan secara adil bagi
kedua belah pihak.
2) Kooptasi yaitu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam kepemimpinan atau
pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, sebagai salah satu cara untuk menghindari
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terjadinya kegoncangan ataupun kekacauan dalam stabilitas organisasi yang
bersangkutan.
3) Koalisi yaitu gabungan atau kombinasi dua kelompok atau lebih yang memiliki tujuan
sama dan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut.
4) Joint Venture, yaitu bentuk kerjasama yang dilakukan oleh dua orang/ perusahaan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan/ proyek. Kerukunan, mencakup gotong royong dan tolong
menolong. Kerjasama tim adalah terciptanya sinergi atau kekuatan yang berasal dari
kelompok dalam rangka pencapaian tujuan organisasi (Wibowo, 2004).
Secara teoritis kerja tim adalah kemampuan untuk bekerjasama menuju suatu visi dan
misi yang sama, kemampuan mengarahkan pencapaian individu kearah sasaran organisasi.
Itulah akar motivasi dan ransangan yang memungkinkan orang biasa mencapai hasil yang
luar biasa (Jaka Warsihna,2010).
b. Tujuan Kerjasama Tim
Dalam lingkungan banyak ditemukan tim yang melakukan pekerjaan. Menurut
Wibowo (2004:24), tim-tim tersebut dibentuk atau terbentuk biasanya karena adanya tujuan
yang sama yaitu dalam rangka membangun komunitas seprofesi, meningkatkan efektifitas
dan efisiensi dalam pencapaian tujuan, membuat keputusan kolektif, menjadikan kelompok
okupasi, dan menghindari konflik horizontal (Jaka Warsihna,2010)
6. Ketaatan/Kepatuhan
a. Definisi Ketaatan/Kepatuhan
Pengertian Kepatuhan - Patuh adalah suka menurut; taat pada perintah, aturan. Jadi
kepatuhan berarti sifat patuh; ketaatan (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2002).
Definisi Kepatuhan Sarafino (1990) mendefinisikan kepatuhan atau
ketaatan(compliance atau adherence) sebagai tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan
dan perilaku yang disarankan oleh dokternya atau oleh tim medis lainnya (Smet, B, 1994).
Sackett (1976) mendefinisikan kepatuhan seseorang sebagai sejauh mana perilaku
orang tersebut sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh profesional kesehatan (Niven, N,
2002).
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Kepatuhan merupakan suatu bentuk perilaku. Perilaku manusia berasal dari dorongan
yang ada dalam diri manusia, sedang dorongan merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan
yang ada dalam diri manusia (Heri P, 1999).
Taatilah Allah Subhanahu wa Ta’ala dan  Rasul (Nya) ,seperti dijelaskan dalam ayat
al-Qur’an mengenai ketaatan Allah berfirman dalam (Q.S An-Nisa  4:59)
Terjemah:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
Dari ayat diatas “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dalam perintah-
perintahnya yang tercantum dalam al-Qur’an dan taatilah Rasul-Nya, yakni Muhammad saw.
Dalam segala macam perintahnya, baik perintah melakukan sesuatu maupun perintah untuk
tidak melakukannya, sebagaimana tercantum dalam sunnahnya yang sahih, dan perkenankan
juga perintah ulil amri, yakni yang berwewenang menangani urusan-urusan kamu, selama
mereka merupakan bagian di anatara kamu.(Shihab, 2002)
Taat dalam bahasa al-Qur’an berarti tunduk, menerima secara tulus dan atau
menemani. Ini berarti ketaatan dimaksud bukan sekedar melaksanakan apa yang
diperintahkan, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam upaya yang dilakukan oleh penguasa
untuk mendukung usaha-usaha pengabdian kepada masyarakat .(Shihab, 2002)
Lingkungan dalam pengertian psikologi adalah segala apa yang berpengaruh pada diri
individu dalam berperilaku. Lingkungan sebagai faktor yang berpengaruh bagi
pengembangan sifat dan perilaku individu mulai mengalami dan mengecap alam dan
sekitarnya. Manusia tidak bisa melepaskan diri secara mutlak dari pengaruh lingkungan, oleh
karena itu lingkungan selalu tersedia di sekitar kita. (Heri P, 1999).
Ada tiga tingkat pengertian ketaatan yang dapat kamu pahami di sini:
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Pertama, Ketaatan Tingkat Biologis. Ketaatan ini ada hubungannya dengan cara kerja
tubuhmu. Kedua, Ketaatan Tingkat Sosial. Manusia itu adalah makhluk sosial. Makhluk yang
hidupnya bermasyarakat, mempengaruhi dan dipengaruhi masyarakat. Pada tingkat ini
ketaatan berhubungan dengan aturan-aturan masyarakat, baik tertulis maupun tidak tertulis.
Ketiga, Ketaatan Tingkat Rohani. Manusia itu juga makhluk religius. Artinya dari awalnya
memang manusia punya rasa berhubungan dengan Tuhan-nya. Pada tingkat ini manusia
bertemu dengan aneka macam aturan agama atau moral. Manusia dituntut untuk taat bukan
melulu untuk memenuhi aturan itu, tetapi demi kebaikan manusia itu sendiri. Dari ketiga hal
di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sikap taat itu wajar. Karena manusia tidak akan
dapat hidup dengan tenang tanpa ketaatan.
b. Teori Kepatuhan
Teori Kepatuhan adalah Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam
penyampaian pelaporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam Surat
Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-36/PM/2003 tentang kewajiban penyampaian
laporan keuangan berkala. Peraturan tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (compliance
theory) yang dikemukakan oleh Tyler (Saleh, 2004).
Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang psikologis
dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalam
mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Tyler (Saleh, 2004) terdapat
dua perspektif dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum, yang disebut
instrumental dannormatif.
Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh
kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan yang berhubungan dengan
perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan
berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka.
Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan
konsisten dengan norma-norma internal mereka. Komitmen normatif melalui moralitas
personal (normative commitment through morality) berarti mematuhi hukum karena hukum
tersebut dianggap sebagai suatu keharusan, sedangkan komitmen normatif melalui
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legitimasi (normative commitment through legitimacy) berarti mematuhi peraturan karena
otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk mendikte perilaku.
Dijelaskandalam ayat al-Qur’an mengenai memelihara amanat-amant.Seperti pada
firman dalam ( Al- Mu’minum 23: 8)
Terjemah:
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.
Islam mengajarkan bahwa amanat/ kepercayaan adalah asas keimanan berdasarkan
sabda Nabi saw.: “ Tidak ada iman bagi yang tidak memiliki amanah”. Amanah merupakan
lawan dari khianat. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan dan kepercayaan itu
melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya melahirkan keyakinan dan
kepercayaan.(Shihab, 2002).
D. Tinjauan umum Etnis Bugis
1. Etnis Bugis
Setiap kebudayaan tentu menyimpan sangat banyak nilai-nilai di dalamnya, namun
tidak semua nilai ini di pandang sama kedudukannya. Nilai utama dan tidak utama, dan tentu
nilai utama yang ditampilkan karena nilai ini tentu lebih besar maknanya dalam kehidupan
orang Bugis, baik dimasa kini maupun di masa yang akan datang. Nilai utama ini, dapat
dibedakan dengan yang tidak utama berdasarkan atas (1) sifatnya, (2) fungsinya, (3)
pelaksanaanya, (4) keluasanya dan (5) sanksinya. Berdasarkan atas sifatnya, nilai dapat
dibedakan menjadi (a) preferensi dan (b) seleksi. Berdasarkan fungsinya, nilai dapat
dibedakan menjadi (a) milik bersama dan (b) pembimbing. Berdasarkan pelaksanaanya, nilai
dapat dibedakan lagi menjadi, (a) diungkapkan secara verbal dan non-verbal, dan (b)
terpelihara kesinambungan dan konsistensinya. Berdasarkan atas keluasanya, nilai dapat
dibedakan menjadi (a) umum, (b) khusus dan (c) pilihan lain sedang berdasarkan atas
sanksinya, nilai dapat dibedakan menjadi, (a) penghargaan dan (b) hukuman (Rahman
Rahim,2011).
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Dalam kehidupan masyarakat Bugis, nilai-nilai utama tersebut mewujud adat-istiadat
dan dalam pangadereng mereka. Oleh karena itu, adat sangat penting kedudukannya dan
merupakan “konsep kunci” dalam kehidupan orang Bugis, karena “keyakinan orang Bugis
terhadap adatnya mendasari segenap gagasannya mengenai hubungan-hubunganya, baik
dengan sesama manusia, dengan pranat sosialnya, maupun dengan alam  sekitar, bahkan
dengan makrokosmos (Rahman Rahim,2011).
Sebagai etnis pendukung kebudayaaan yang memiliki karakter tersendiri, maka
orientasi nilai manusia bugis yang berhubungan dengan motivasi sangat menarik
dihubungkan dengan versi Kluckhohn dan Stodbeck. Ia menjelaskan bahwa dalam setiap
kebudayan yang ada di dunia ini, terdapat 5 (lima) masalah dasar yang sangat menentukan
dan mempengaruh orientasi nilai budaya manusia. Masalah dasar yang berhubungan dengan
aspek mentalitas tersebut, yakni : masalah hakekat dan sifat hidup, hakekat karya/ kerja
manusia, hakekat kedudukan manusia dalam ruang waktu, hakekat hubungan manusia dengan
alam, hakekat hubungan manusia dengan manusia (Ahmadin, 2008).
Orang Bugis asal KabupatenWajo baik dalam kapasitasnya sebagai individu maupun
kelompok (konunitas), dalam penyebutannya akrab dikenal sebagai To Wajo atau To
Wajo’E. Adapun tempat tinggal mereka, dinamakan Tana Wajo yakni tempat atau
lingkungan sekitar lokasi rumah yang di huni We Tadampali. Secara historis istilah Wajo
berasal dari nama pohon rindang yang menaungi rumah We Tadampali (Ahmadin,2008).
Dalam bahasa Bugis pohon Wajo’E disebut juga pohon Bajo, sehingga tempat
berdirinya rumah We Tadampali dimana terdapat pohon Wajo’E atau pohon Bajo, dinamakan
Tana Wajo’E atau Tana Wajo (Ahmadin,2008).
Penamaan “ugi” merujuk pada raja pertama kerjaan Cina yang terdapat di Pammana,
Kabupaten Wajo saat ini, yaitu La Sattumpugi. Ketika rakyat La Sattumpugi menanamkan
dirinya, maka mereka merujuk pada raja mereka. La Sattumpugi sendiri adalah ayah dari We
Cudai dan bersaudara dengan Batara Lattu ayah dari Saweri Gading sedangkan Saweri
Gading adalah istri dari We Cudai dan melahirkan beberapa anak termasuk La Galigo
Mengenal asal usul orang Bugis Wajo dalam versi lain, kerap dihubungkan dengan
legenda tentang “mula tau” yang dijelaskan dalam I Lagaligo. Zaman Galigo merupakan
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masa yang berlangsung antara kehidupan manusia dengan dewa. Kemudian pada akhir masa I
Lagaligo ini, lalu memunculkan pusat-pusat perkampungan yang pada gilirannya menjadi
cikal bakal wilayah pemerintahan kerajaan (Ahmadin,2008).
Dinamika Kebugisan Wajo secara histori tentu telah berlangsung selama rentang
waktu dari proses pembentukan masyarakat hingga masa kerajaan independen, masa
konfederasi, Mataesso, Batara, dan Arung Matoa Wajo, sampai terbentuk tingkat II Wajo
tahun 1957, bahkan sampai sekarang (Ahmadin . 2008).
Rujuk pada uraian mengenai asal usul orang Bugis Wajo yang dihubungkan dengan
alam legenda tersebut, maka dapat diketahui bahwa kecenderungan mengkultus-sakralkan
peran tokoh tertentu sudah menjadi penguat atas melekat-kentalnya nilai-nilai kebugisan,
baik menyangkut nilai-nilai normatif maupun etos lain yang berfungsi sebagai spirit usaha
(Ahmadin . 2008).
Sementara kerjaan Wajo berasal dari komune-komune dari berbagai arah yang
berkumpul dari sekitar danau Lampulungeng yang dipimpin seseorang yang memiliki
kemapuan supranatural yang disebut Puangnge ri Lampulung.
2. Prestasi Kerja dalam Etnis Bugis
Pentingnya usaha dan kerja keras untuk memperoleh hasil (rezeki), telah
dikemukakan sejak masa Puang Ri Magalatung, Matoa Wajo (1491-1521), bahwa “rezeki
berasal dari Tuhan, tetapi rezeki itu harus dicari”. Karena itu, tidak heran jika di kalangan
orang bugis, memiliki sebuah motto yang hingga kini masih terus didengarkan yakni “resopa
temmangingi namallomo naletei pammase dewata” (hanya kerja keras dan sungguh-sungguh
yang mendapat rahmat dari dewata/ yang maha kuasa) (Ahmadin, 2008).
Pada bagian lain Petta Latiringeng Ro Taba Arung Sao Tanre, Arung Simettengpola
mengemukakan “Napulebbirengngi to wajjoe maradeka nakkeade’, namafaccing ri gau
salae, namatinulu mappalaong, nasaba resofa temmangingngi malomo naletei pammase
dewata, namafarekki warang parang, nasaba warang parangmitu wedding mappatuwo,
warang parang mitu wedding mappamate” (Yang menjadi orang wajo mulia ialah
Kemerdekaan yang menjunjung tinggi hukum dan hak azasi manusia, ia rajin bekerja, karena
hanya dengan kerja keras sebagai titian untuk mendapatkan limpah Rahmad dari Tuhan Yang
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Maha Kuasa. Hemat terhadap harta benda, karena harta benda orang bisa hidup sempurna dan
harta benda pula bisa mematikan orang). (Zainal,1995).
Orang Bugis juga memandang bahwa masa lampau merupakan suatu yang berharga
untuk di jadikan pedoman dalam melakukan berbagai aktivitas guna mencapai tujuan yang
diharapkan. Karena itu doktrin dan ajaran yang diterima sejak masa lampau, digunakannya
untuk mencapai tujuan hidup. Demikian kuatnya pengaruh keyakinan tersebut, sehingga
selalu diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan(Ahmadin, 2008).
Betapa tidak, pesan leluhur yang dijadiakan sebagai falsafah hidup bagi orang Bugis,
pada gilirannya tampil bak sebuah ajaran (ideologi) yang diyakini secara fanatis oleh para
penganggumnya. Sehingga, tidak jarang mereka mengganggap bahwa orang yang tidak
konsistem pada nilai-nilai filosofi tersebut, dianggap telah ingkar, pemali dan berdosa
(Ahmadin, 2008).
Penindak-karamatan terhadap pesan kultural dan peran tokoh tertentu, melahirkan
sikap patuh bagi para generasi. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh hubungan vertikal
semacam patron-klien, akan tetapi kepatuhan juga dilatari oleh sebuah kondisi nyata
sebelumnya bahwa raja-raja mereka dahulu telah membuktikan keberhasilan dalam berusaha
(Ahmadin, 2008).
Tocing mengatakan bahwa empat perbuatan nilai keteguhan : (a) Tak mengingkari
janji, (b) tak mengkhianati kesepakatan, (c) tak membatalkan keputusan, tak mengubah
kesepakatan dan (d) jika berbicara dan berbuat, tak berhenti sebelum rampung (Rahman
Rahim,2011).
Empat hal yang mesti di perhatikan oleh lontara bagi pegusaha atau peniaga :
kejujuran, karena menimbulkan kepercayaan; pergaulan, karena akan mengembangkan
usaha; keilmuan,  karena akan memperbaiki pengelolaan dan ketata-laksanaan; dan modal,
karena inilah yang ikut mengerakkan usaha (Rahman Rahim,2011).
Semangat nilai usaha tidak hanya berperan di dalam negeri mereka. Negeri meraka
ditakdirkan menempati posisi maritim yang sangat strategis terutama di kawasan sebelah
timur Nusantara. Negerinya dikelilingi laut Banda, Flores, Jawa dan Selat Makassar. Ciri-ciri
laut mungkin banyak juga mempengaruhi perwatakan Bugis ini. Laut yang terbuka, udara
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yang bebas, ufuk yang jauh; ada kalanya laut itu tenang dan hanya beriak, tapi sewaktu-waktu
ia berombak dan bergelombang; ada kalanya angin menyampu dengan halus berhembus
sepoi-sepoi, sering juga topan mengamuk dan badai mendahsyat. Nilai usahanya yang
bersemangat laut yang mungkin menyebabkan mereka di Australia Utara dan di situ pula
mereka menanamkan kebudayaannya seperti yang ditulis oleh A.A. Cense H. J. Heeren.
Semangat usaha ini pun mungkin bukan mustahil bahwa orang Bugis ditanggapi oleh
sementara penulis sebagai orang cerdas, tangkas, berani, tetapi juga keras, punya watak
petualang; yang tak disenangi di berbagai tempat di Indonesia, walaupun dikatakan juga
mereka itu sangat ditakuti oleh Belanda. Mungkin nilai utama kebudayaannya yang terpancar
ke dalam pergaulannya di luar negerinya sendiri sehingga bergaul rapat dengan Sultan
Mohammad Syah, penguasa di Johor, yang memberikan kesempatan untuk ikut mendirikan
Singapur (Rahman Rahim,2011).
3. Kepemimpinan dalam Etnis Bugis
Falsafah orang bugis yang pada gilirannya menjadi pandangan hidup dan pola
perilaku, sebagian dapat kita temukan melalui Lontarak Pammulanna Wajo yang memuat
petuah-petuah Puang ri Maggalatung. Tentang etos kerja orang Bugis disinyalir merupakan
bagian makna siri’ dalam implementasinya. Adapun pentingnya aplikasi makna siri’ terhadap
para penguasa Wajo, tertera dalam pesan Puang ri Maggalatung : Padecengi bicara-e,
parajai ampe-ampe malebbi-e, Gau-gau lalo’ tennga-e, Pari tenngai bicara ri tennga-e
(perbaiki cara bicara jika berbicara, perbaiki tingkah laku mulia dan terhormat, gerak langkah
sederhana atau tidak angkuh dan tidak sombong, tempatkan di tengah untuk pembicaraan di
tempat, tidak melebihi, tidak memihak sebelum mengetahui posisi kebenarannya) (Zainal,
1985).
Uraian mengenai pesan Puang Ri Magalatung tersebut, pada gilirannya menjadi
pedoman hidup orang Bugis dalam beraktivitas tak terkecuali kegiatan usaha. Hal ini sejalan
dengan asumsi bahwa untuk menjalankan aktivitas usaha jenis apapun, tidak hanya
dibutuhkan modal finansial. Akan tetapi sejumlah modal sosial (social capital), juga mutlak
dimilki terutama dalam menjalani interaksi sehingga antara prosen atau supplayer dengan
konsumen atau user (pembeli ; pemakai) dapat terjalin harmonis (Ahmadin, 2008).
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Bicara (cara bertutur kata), merupakan modal utama dalam kegiatan usaha dan bahkan
menjadi faktor penetuan terjalin dan terciptanya koneksitas. Betapa tidak, kemampuan
(strategi) berkomunikasi memegang peranan penting untuk menarik minat melalui sejumlah
kesan bersahabat yang diciptakan secara ekspresif. Demikian pula ampe (tingkah laku;
tempramen), memegang peran signifikan sebab hal ini merupakan penentuan lahirnya daya
pikat dan ketertariakan orang lain atas seseorang yang membutuhkan.  Karena itu, dalam
kehidupan bermasyarakat dikalangan orang Bugis Wajo, mengenal konsep sipakatau
(memanusiakan sesama), sipakalebbi (saling memuliakan), sipakainge (saling mengingatkan)
(Ahmadin, 2008).
Demikian penting dan berharganya pengamalan terhadap falsafah hidup, sehingga
keberhasilan seseorang diukur berdasarkan beberapa parameter fungsional lain dalam
masyarakat sebagai hasil usahanya. Dalam pengertian lain bahwa seseorang baru dikatakan
sukses dalam berusaha, jika menempati elit stategik meliputi : (1) To- Mapparenta yakni
pemegang kekusaan atau petugas pemerintahan, (2) To-Panrita, yakni petugas kehormatan
(tokoh spritual) atau keagaman, (3) To-Acca, yakni orang pandai atau cendekiawan
sederhana, (4) To- Sugik, mapanre na saniasa yakni orang kaya, pengusaha yang terampil
atau cekatan, dan (5) To-Warani Mapata’e yakni pemberani atau pahlawan yang selalu
waspada (Ahmadin, 2008).
Makna istilah siri’ merupakan konsep yang mencakaup gagasan tentang harga diri
dan rasa malu, sekaligus merupakan asal munculnya harga diri dalam kehidupan
bermasyarakat, makna siri’ berbarengi dengan pesse, sebab pesse merupakan panggilan
nurani. Pesse atau esse babua, yaitu kepedulian yang melahirkan solidaritas dalam dua
bentuk dan manifestasinya terhadap siri’ ; pertama, siri’ sebagai kecenderungan diri untuk
berupaya maksimalkan menghidari perbuatan culas, curang, khianat dan zalim.
Kedudukan pesse dapat menumbuhkan solidaritas dan optimisme dalam diri sendiri
dan keluarga menghindari dan perbuatan siri’ dimaksud. Kedua: yakni solidaritas terhadap
saudara, sekampung, sekeluarga dan sesuku dan akhirnya sebangsa, akibat dari ketidak
mampuan menjaga sehingga ia terpaksa ternoda martabat dan kehoramatannya(Ahmadin,
2008).
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Orang Bugis Wajo pada umumnya memegang pada prinsip Tellu Ampikalena To
Wajo’E (tiga prinsip hidup yaitu : Tau’E ri Dewata, siri’E ripadata rupatau, siri’e watakkale
(ketakwaan pada Allah SWT, ras malu pada orang lain dan pada diri sendiri) (Ahmadin,
2008).
Tampillah Raja “La Tenribali”, mantang Arung Cinnotabi yang dianggap memenuhi
syarat dengan pertimbangan ia disukai oleh rakyat ketika memimpin Cinnotobi. Amanah
serta kepercayaan yang diberika kepadanya untuk memimpin, rupanya tidak disia-siakan oleh
La Tenribali. Akhirnya, konfederasi yang dipimpinnya tergolong berhasil ditandai oleh
penyelenggaraan pemerintahan berlandasan adat (Ahmadin, 2008).
Lab Baso dipesankan juga mengenai syarat-syarat orang yang akan diangkat untuk
menduduki sesuatu jabatan, sesuatu tanggung jawab. Memang si nenek adalah cendekiawan,
sebab kaliamat yang digunakannya tidak dialamatkan kepada diri La Baso, yang segera akan
menduduki  jabatan kedaulatan. Mungkin pada dirinya sudah terasa bahwa syarat-syarat yang
akan dikatakan itu sebenarnya lebih dari dirinya. Syarat-syarat itu ialah (a) Orangnya harus
punya kejujuran, (b) orangnya harus berfungsi akalnya, (c) orangnya harus mempunyai
keberanian, dan (d) orangnya harus kaya (Rahman Rahim,2011).
Adapun tandanya kejujuran itu ada empat juga : (a) jika orang berbuat salah
kepadanya, dia lantas memberi maaf; (b) jika diserahi amanat, dia tidak berbuat khianat; (c)
jika kebaikan hanya bagi dirinya itu bukan kebaikan, sebab baginya kebaikan itu adalah yang
dinikmati bersama. Adapun tandanya orang yang mempunyai pikiran ada empat pula (a)
orangnya cinta kepada kelakuan yang menimbulkan kemaslatan (c) orangnya jika memenuhi
persoalan selalu berusaha mengatasinya dan (d) orangnya jika melaksanakan segala sesuatu
selalu berhati-hati (Rahman Rahim,2011).
Adapun tandanya orang yang berani ada empat pula ; (a) orangnya tidak gentar
mendengar berita buruk dan berita yang menyenangkan, (b) orangnya tidak suka
mendengarkan kabar angin walaupun dia tetap memperhatikannya, (c) orangnya tidak takut
ditantang dan (d) orangnya tidak membeda-bedakan lawan yang banyak dan lawan yang
sedikit (Rahman Rahim,2011).
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Ketulusan hati La Baso menyebabkan dia menanyakan pula syarat- syarat yang dapat
memperbaiki pemerintahan. Si nenek memberi tahu kepadanya delapan syarat : (a) kejujuran,
(b) kata berani, (c) keteguhan, (d) perhatian, (e) murah hati, (f) ketulusan, (g) berani, (h)
keteguhan yang tanda-tandanya adalah sebagai berikut (a) orang yang jujur adalah orang
yang membuat sulit dirinya , (b) orang yang berkata benar adalah orang yang selalu basah
lidahnya dengan kata yang telah ditetapkannya, (c) orang yang teguh pendirian adalah orang
yang senantiasa tidak ingkar janji, (d) orang yang punya perhatian adalah orang yang selalu
memikirkan perbaikan negerinya, baik waktu siang maupun di malam hari, (e) orang yang
murah hati adalah orang yang suka memberi makan dan minum baik di waktu siang maupun
malam, (f) orang yang berhati tulus adalah orang yang tidak gusar dan marah bila ditegur, (g)
orang yang berani adalah orang yang tidak membedakan antara kematian dan hidup dan (h)
orang yang berhati tenang adalah orang yang merasa sama saja di waktu sempit dan lapang
(Rahman Rahim,2011).
Sebelum La Baso melompat keatas kudanya balik kembali kesini, si nenek memegang
bahunya sambil membisikkan kepada cucunya : “ jangan sampai engkau terlalu manis jangan
sampai juga engkau terlalu pahit. Sebab jikalau terlalu manis, orang akan memuntahkan
engkau (Rahman Rahim,2011).
Kemajuan dan kemunduran suatu masyarakat atau suatu bangsa adalah persoalan
kepemimpinan. Tidak cukup bagi kaum elite bugis hanya menginginkan kemajuan dan
pembangunan tanpa dikembangkan secara bersamaan faktor pendukung bagi kemajuan dan
pembangunan itu, dan faktor yang terpenting adalah nilai dan ciri-ciri psikologis. Nilai
kebudayaan, pandangan filosofis, keadaan psikologis dan emosional yang mendasari suatu
masyarakat mempunyai konsekuensi langsung atas pembanguan sosial, politik dan ekonomi
mereka (Rahman Rahim,2011).
Tidak satu pun masyarakat dapat mencapai kemajuan dan perkembangan ekonomi
tanpa menciptakan lebih dahulu pemikiran psikologis dan emosional yang benar (Rahman
Rahim,2011).
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4. KerjaSama dalam Etnis Bugis
Etnis Bugis juga mementingkan hubungan dengan sesama manusia, yang tampil
dalam wujud kegemaran saling membantu (tolong menolong). Bahu membahu dalam setiap
jenis pekerjaan, merupakan bagian interal yang tak terpisahkan dalam hidup mereka
(Ahmadin, 2008).
Di samping nasihat dan amanat, juga isi perjanjian antar kerajaan memancarkan pula
nilai-nilai kebudayaan Bugis. Perjanjian ini disebut uluada. Menurut arti kulturalnya, uluada
memuat pernyataan ikrar, yang amat penting yang dibuat oleh pihak-pihak yang
bersangkutan. Ia didasari tekat yang kuat untuk mengikat persahabatan antarnegera.
Berhubung karena ia di pesankan untuk ditaati bersama-sama maka sanksinya amat berat bagi
pelanggaranya. Bukan saja mengenai pihak-pihak yang terlibat pada zamannya tetapi juga
anak-cucu dari masing-masing pihak wajib menaatinya (Rahman Rahim,2011).
Pesan Puang ri Maggalatung : “Rebba sipatokkong, mali’siparappe’, sirui’
menre’tessirui’no’, malilu sipakainge mainge’pi mupaja"  ( jatuh saling menegakkan, hanyut
saling mendamparkan, saling mengangkat namun tidak saling menjatuhkan, khilaf saling
memperingati sampai sadar). Pesan agar orang selalu berbijak dengan teguh dan berdiri
kokoh dalam mengarungi kehidupan, harus tolong-menolongdimana dalam pesan sebagai
pedoman untuk masyarakat bugis dalam berusaha atau bekerja. Hal ini sejalan dengan asumsi
bahwa untuk menjalankan aktivitas usaha jenis apapun, jika dilakukan dengan kerjasama
antar kelompok maka hasil yang di dapatkan akan jauh lebih baik daripada dilakukan dengan
sendiri. (Zainal, 1985).
5. Tanggung Jawab dalam Etnis Bugis
Adaptasi orang Bugis juga berkaitan dengan kemampuan dan tanggung jawab kultural
orang Bugis itu sendiri untuk tetap menyesuaikan diri secara adaptable dengan jiwa dan
tuntutan zaman. Dalam pengertian bahwa pola adaptasi nilai-nilai budaya Bugis dilakukan
melalui adopsi kultural yang dianggap relevan dengan kemajuan zaman, sehingga nilai-nilai
kelampauan itu masih tetap up to date dan relavan dengan kehidupan dunia moderan
sekarang (Ahmadin, 2008).
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Tanggung jawab telah dilaksanakan dan amanat telah ditunaikan. Inilah alasannya
jika orang Bugis menolak sesuatu yang melanggar kepatutan tertentu dia, di samping
menolak ketaklayakan itu juga dia merasaka tak diperlukan secara patut. Dirinya atau hasil
jerih payahnya, maka dia merasakan atau kurang dari kepatutan, maka dia merasakan
penghargaan itu tidak pantas (Rahman Rahim,2011).
“Jangan serakahi kedudukan, jangan pula terlalu inginkan kedudukan tinggi, kalau
kamu tidak mampu juga memperbaikki negeri (Rahman Rahim,2011).
Nilai-nilai utama kebudayaan Bugis adalah merdeka, bertanggung jawab dan
berakhlak mulia. Pribadi yang merdeka, bertanggung jawab dan berakhlak mulia tetapi yang
senatiasa didasari kejujuran, kecendekiaan, kepatuhan, keteguhan dan semangat usaha
(Rahman Rahim,2011).
Sikap dan tindakan yang ditunjukkan oleh generasi Bugis sebagai ahli waris, dalam
bidang-bidang yang dipandangnya penting atau utama dalam kehidupan, merupakan
pencerminan perspetifnya terhadap persoalan yang telah diajukan tadi. Sedangkan persoalan
tersebut, sebagai prospek dapat dipahami melalui sikap pemikiran dan tindakan
kepemimpinan mereka dimasa kini yang dapat diamati berdasarkan konsep radius tadi.
Salah satu dari sekian semboyan yang diciptakan la tiringeng to taba’ yang bersifat
filsafat, yaitu : “ napoalebbirengnge to wajo’e, maradeka’e, namalempu namapaccing rigau
salae, mareso mappalaong namaparekki riwarangparanna” (yang menjadikan orang wajo
mulia ialah kemerdekaan dan beradat serta jujur dan bersih dari perbuatan yang salah , rajian
bekerja dan pelihara baik barang-barangnya) (Ibid dalam liyana, 2014)
6. Ketaatan dalam Etnis Bugis
Nilai kepatutan ini erat hubungannya dengan nilai kemampuan (makamaka)
jasmaniah dan rohaniah. Penyebaran atau penerimaan sesuatu, apabila itu amanat atau tugas,
haruslah didasarkan atau kepatutan dan kemampuan
Empat perbuatan nilai keteguhan: (a) Tak menginkari janji, (b) Tak mengkhianati
kesepakatan, (c) Tak membatalkan keputusan, tak mengubah kesepakatan dan (d) Jika
berbicara dan berbuat, tak berhenti sebelum rampung. (Rahman Rahim,2011).
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Sultan  Abdullah, berpesan kepada Karaeng Tumenanga Ribontobireng. “Barulah
orang berbuat patut dalam pergaulan jikalau dia melakukan enam perkara ini. (a) ramah-
tamah, (b) manusiawi, (c) berani, (d) tahu yang bermanfaat dan (e) mengetahui penghianatan
atas dirinya. “Ditambahnya lagi,”jangan lupakan ulukana (uluada) orang, sebab jika engkau
melupakan perjanjian antara kerjaan maka engkau akan diperangi, jangan pula engkau ingkari
janjimu, jangan pula engkau mengambil yang bukan hakmu, jangan bakhil, jangan tidak
engkau memanfaatkan, jangan engkau berbuat sewenang-wenang kepada sesama manusia.
Berikanlah maafmu supaya engkaupun dimaafkan, dan perlakukanlah manusia orang yang
kamu suruh supaya engkau dimanusiakan (Rahman Rahim,2011).
Apa yang dikerjakan oleh Petta Matinro-e ri Lariangbanngi. Beberapa butir nilai-
nilai, beliau tampilkan ketika membicarakan tentang yang memperbaiki dirinya dan yang
mensejahterakan negeranya. Di antara beberapa butir itu kami kutip sebagai berikut: Raja
harus mengasihi rakyatnya selama mereka berbuat benar pada panngaderreng, dan
menyempurnakan apa yang diperintahkan kepada mereka. Sebab jikalau orang tidak dihargai
perbuatan baiknya maka yang bersangkutan kehilangan gairah untuk berpesan serta apabila
mereka itu dimintai ikut serta dalam proses pembangunan. Dalam hal itu tentulah raja akan
jatuh namanya. Kerusakan akan menimpa jika raja sudah kehilangan orang yang berkebajikan
(Rahman Rahim,2011).
Disukai apabila raja hendak melakukan sesuatu pekerjaan, lebih dahulu meminta
pertimbangan dari mereka yang di pandangnya dapat memberikan sumbang saran. Barulah
dia mengerjakannya sesudah pertimbangkannya masak-masak mengenai kemungkinan yang
dapat menimbulkan catat cela baginya. Sebab jikalau dia mengerjakan sesuatu pekerjaan
yang mendatangkan aib baginya maka lebih patut dia mati. Kalau ada usaha berat yang akan
dikerjakannya maka sepatutnya orang yang kuat pula yang diminta pertimbangan, yaitu yang
bersangkutan pantas melaksanakannya jikalau engkau menyuruhnya (Rahman Rahim,2011).
Juga agar supaya tidak mendendam, lagi suka memberi maaf atas kesalahan orang.
Jika kesalahan yang tidak patut dimaafkan maka jangankan engkau beri maaf. Hanya saja
engkau harus patutkan kesalahannya, maka bunuhlah yang memang patut dibunuh, dan
terdapat kesalahan yang patut orangnya disuruh meninggalkan negeri maka perintahkanlah
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dia pergi ke negeri lain. Apabila di dalam negeri terdapat orang yang melanggar, maka
kontanlah engkau menghukum secara patut supaya dia tak mengulangi pelanggarannya,
sehingga orang-orang lainpun tidak akan melakukan kesalahan yang sama. Sebab jikalau
engkau tidak kontan menjatuhkan hukuman atas orang yang melakukan pelanggaran, maka
engkaulah raja yang menderita beban mental (Rahman Rahim,2011).
Tidak mustahil ada orang yang berkata, orang baru dihukum setelah melakukan
kembali pelanggaran. Terhadap isu itu, patutlah raja mengatakan, sedangkan yang sekali
dilarang; apalagi kalau engkau perkenankan melakukan kedua kalinya. Dan lagi kesalahan
yang dibuatnya lebih besar dibandingkan yang sebelumnya, ataukah sudah banyak orang
meniru pelanggaran itu. Nasihat baru patut disebut nasihat kalau dilakukan sebelum mereka
mengerjakan pelanggaran. Kalau pelanggaran sudah dikerjakan, ia bukan lagi nasihat
namanya, tetapi ia adalah teguran (Rahman Rahim,2011).
Lontara mengatakan : “duduki kedudukanmu, tempati tempatmu. Ade’wari (adat-
pembedaan) pada hakikatnya mengatur agar segala sesuatu berada pada tempatnya.
Mengambil sesuatu dari tempatnya dan meletakkan sesuatu pada tempatnya termasuk
perbuatan mappasitinaja. Merusak tata-tertib ini adalah kezaliman. Kewajiban yang
dibaktikan memperoleh hak yang sepadan adalah sesuatu perlakuan yang patut. Banyak atau
sedikit tidak dipersoalkan oleh sitinja. Ambil yang sedikit jika yang sedikit itu mendatangkan
kebaikka, dan tolak yang banyak itu mendatangkan kebinasaan (Rahman Rahim,2011).
La Tadamparek  di Wajo untuk menemui pamannya La Tiringeng To Taba’. La
Tiringeng To Taba’ pun menceritakan perbuatan terkutut La Patekdungi yang mematikan siri
orang-orang Wajo sehingga La Tadamparek ditugaskan untuk mengusir Batara Wajo III La
Patekdungi karena ia telah melakukan perbuatan tercela yang merugikan rakyat banyak dan
juga ia diberi wewenang untuk mengurus masalah pertanian. La Tadamparek pada mulanya
menolak permintaan pamannya dengan alasan:
a) Ia khawatir ditolak oleh Batara Wajo karena ia pendatang mungkin ada orang yang
menuduhnya mengingini jabatan raja.
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b) Tidaklah sepatutnya ia menasehati La Patekdungi karena ia termasuk kakek samping
(neneknya we’ cammikku sepupu dengan La Patekdungi To Samallangi) ( Zainal Abidin,
1994)
Akan tetapi karena orang-orang Wajo sudah tak tahan lagi akan perlakuan rajanya dan
mengancam akan meninggalkan Wajo, maka terpaksa La Tadamparek melaksanakan
permintaan La Tiringeng To Taba. Dua kali La Tadamparek memperingati Batara Wajo III
dan mohon supaya menghentikan perbuatan tercelanya, akan tetapi La Patekdungi tidak
menghiraukannya, bahkan mengejek La Tadamparek sebagai bangsawan pendatang. Dengan
berperang teguh pada hukum adat yang menyatakan bahwa “ “narekko engka tau ma’gau’
bawang nama’gau’ mawatang, watangitoi” (jikalau ada orang yang berbuat sewenang-































1. Kerja adalah Rahmat
2. Kerja adalah Amanah
3. Kerja adalah Panggilan
4. Kerja adalah aktvalisai
5. Kerja adalah Ibadah
6. Kerja adalah Seni
7. Kerja adalah kehormatan
Etos Kerja
Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja Produktivitas
Sumber modivikasi teori menurut Nawawi (2003), Mebber (2003), Sinamo (2005), Cascio (1995)
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F. Kerangka Konsep















A. Jenis  dan  Lokasi  Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas dari pengaruh sosial yang tidak dapat
dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
untuk mengetahui Etos Kerja dan Risiko Kesehatan Kerja Etnis Bugis pada Pekerja
Kain Sutera Sengkang.
Pendekatan penelitian ini yakni pendekatan fenomenologi merupakan suatu
metode penelitian yang kritis dan menggali fenomena yang ada secara sistematis.
Metode ini memahami individu dengan segala kompleksitasnya sebagai makhluk
subyektif, melihat manusia sebagai sistem yang berpola dan berkembang (Saryono,
2013).
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sengkang, Kel. Sempangge Kec.
Tanasitolo, Kab.Wajo yang sekaligus merupakan salah satu lokasi yang masih sangat
kental dengan kain tenun sutera.
B. Informan Penelitian
Metode penentuan informan yaitu menggunakan metode Purposive. Peneliti
memilih informan menurut kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Pemilihan
informan yang dipilih yaitu berdasarkan masa kerja yakin ≥1 tahun, umur dari 23-38
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tahun . Untuk menjamin karahasiaan dari informan, seluruh nama informan dalam
penelitian ini bukan nama sesungguhnya.
C. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian,
metode pengumpulan data ditentukan pula oleh pemecahan masalah yang ingin
dicapai. Jadi pengumpulan data merupakan salah satu faktor yang harus diperhatiakan
oleh seorang peneliliti. Pengumpulan data sifatnya lebih disesuaikan dengan analisis
data, kebutuhan dan kemampuan penelitian, oleh itu dapat dipilih sesuai kebutuhan.
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan
data dengan menggunakan metode-metode tertentu. Metode yang digunakan dalam
penelitan ini, antara lain:
1. Wawancara (interview)
Wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabanya pun
diterima secara lisan pula. Pada tahap ini, penelitian mengadakan wawancara
mendalam kepada sejumlah pekerja kain tenun sutra.
2. Observasi
Merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala/fenomena yang akan
ditelitu. Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi partisipan dengan
menggunakan alat bantu seperti alat tulis dan alat rekaman.
3. Tinjauan pustaka (literatur review)
Selain teknik pengumpulan data diatas, penulisan juga tetap melaksanakan
teknik pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literatur review) guna melengkapi
landasan konsep yang relavan.
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D. Instrumen Penelitian
Pedoman wawancara merupakan instrumen utama dalam penelitian ini. Selain
itu, peneliti juga menggunakan alat perekam yang berfungsi untuk mengumpulkan
hasil wawancara dan sebagai bukti penelitian, buku kecil, alat tulis, dan kamera
sebagai pelengkap penelitian dalam kelancaran penelitian yang dilakukan.
E. Teknik Pengolahan  dan  Analisis Data
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian , maka teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara
sesuai dengan petunjuk  pengolahan data kualitatif serta sesuai dengan tujuan
penelitian ini dan selanjutnya dianalisis dengan deskripsi Analysis isi (content
Analysis) yaitu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
untuk menentukan karakteristik pesan secara objektif dan sistematis,  kemudian
diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk narasi.
Tahap pertama dilakukan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-display-
kan data. Penyajian data dilakukan dengan teks yang bersifat naratif beserta
analisisnya dengan menggunakan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.
F. Uji Keabsahan Data
Untuk menjamin derajat kepercayaan data yang dikumpulkan pada penelitian
ini digunakan triangulasi:
a. Triangulasi sumber yaitu dengan cara membandingkan (cros chek) antara informan
yang satu dengan yang lain, untuk melihat kolerasi informan yang di dapatkan.
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b. Triangulasi metode yaitu dengan cara membandingkan metode pengumpulan data
yaitu hasil wawancara mendalam (Indepth Interview) dengan fakta di lapangan
melalui hasil observasi (life history)
G. Penyajian Data






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografi dan Administrasi
Sengkang yang merupakan Ibukota Kabupaten Wajo letaknya kurang lebih
250 km dari Makassar Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Wajo
merupakan salah satu Kabupaten yang berada dalam ruang lingkup daerah Provinsi
Sulawesi Selatan, dengan ibu kotanya Sengkang, dibentuk sesuai dengan Undang-
undang No. 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan daerah-daerah tingkat dua di
Sulawesi Selatan. Kabupaten Wajo terletak antara 3039” lintang selatan dan 119053” -
120027” bujur timur. Luas Wilayah Kabupaten Wajo ± 2.506,19 km2 (250.619 Ha)
atau 4,01 % dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan wilayah yang
berbatasan dengan :
Sebelah Utara : Kab. Luwu dan Kab. Sidenreng Rappang
Sebelah Timur : Teluk Bone
Sebelah Selatan : Kab. Soppeng dan Kab. Bone
Sebelah Barat : Kab. Soppeng dan Kab. Sidrap
Dalam hal pembagian wilayah administratif, Kabupaten Wajo terbagi menjadi
14 Kecamatan, yang di dalamnya terbentuk wilayah-wilayah yang lebih kecil, yang
dapat dilihat dalam tabel berikut :
53
Tabel 4.1
Luas Daerah dan Pembagian Wilaya Administrasi
Kabupaten Wajo Menurut Kecamatan
No Kecamatan Desa Kelurahan Luas (Km2) % Terhadap Luas
Kabupaten
1 Sabbangparu 12 3 137.75 5.3
2 Tempe - 16 38.27 1.53
3 Pammana 13 2 162.1 66.47
4 Bola 10 1 220.13 8.78
5 Takkalalla 11 2 179.76 7.17
6 Sajoanging 6 3 167.01 6.66
7 Penrang 9 1 154.9 6.18
8 Majauleng 14 4 225.92 9.01
9 Tanasitolo 15 4 154.6 6.17
10 Belawa 6 3 172.3 6.88
11 Maniangpajo 5 3 175.96 7.02
12 Gilireng 8 1 147 5.87
13 Keera 9 1 368.36 14.7
14 Pitumpanua 10 4 207.13 8.26
Kabupaten Wajo 128 48 2.506.19 100
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo
Secara keseluruhan terbentuk 48 wilayah yang berstatus kelurahan dan 128
wilayah yang berstatus desa. Kecamatan Kera merupakan kecamatan terluas dengan
luas wilayah 368.36 km2 , sedangkan Kecamatan Tempe merupakan kecamatan
terkecil dengan luas wilayah 38.27 km2 .
Sebagaimana lazimnya yang terjadi di sebagian besar daerah-daerah di
Sulawesi Selatan yang tak luput dari perkembangan segala aspek, termasuk dalam
perkembangan dalam wilayah Kabupaten, bahwa penggunaan lahan untuk
pekarangan atau lahan bangunan dan halaman sekitarnya selalu mengalami perluasan.
Hal ini juga berlaku di Kabupaten Wajo yang pada saat ini luas lahan bangunan yang
sudah mencapai 12,036 Hektar atau 15 % dari luas wilayah keseluruhan Kabupaten
Wajo.
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Kegiatan pengembangan persuteraan di Kabupaten Wajo dapat ditemui
disemua Kecamatan yang ada, namun khusus dalam pengembangan persuteraan alam
dan produksi benang sutera terkonsentarasi di Kecamatan Sabbangparu dan daerah
pengembangannya tersebar di Kecamatan Pammana, Kecamatan Tempe, Kecamatan
Bola, Gilireng dan Kecamatan Majauleng. Sedangkan sentra industri pertenunan
sutera terdapat di Kecamatan Tanasitolo.
Oleh karena itu Kelurahan Sempangge Kecamatan Tanasitolo dipilih menjadi
lokasi penelitian yang berjudul “Gambaran Etos Kerja dan Risiko Kesehatan Kerja
Etnis Bugis pada Pekerja Kain Tenun Sutera Sengkang”
Industri pertenunan sutera merupakan kegiatan yang paling banyak digeluti
oleh pelaku persuteraan di Kab.Wajo, hal ini di latar belakangi oleh produk kain
sutera yang dihasilkan mempunyai nila kegunaan yang dipandu dengan nilai estetika
budaya setempat. Perpaduan nilai tersebut menghasilkan karakteristik yang tersendiri
memiliki daya jual yang tinggi dan hal ini membangun pengusaha atau pengrajin
untuk memajukan persuteraan di Kab. Wajo.
Tabel 4.2
Pengusaha /Pengrajin Sutera Kabupaten Wajo
No Pengusaha /Pengrajin Kegiatan/ Jenis Usaha Nama Usaha















4 H. Muhiddin Kain Polos Tekstur H.Muhiddin
5 H. Abd. Samad Kain Polos Tekstur Harsam Tex
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Bado
6 H. Pammu Kain Polos Tekstur H. Pammu
7 H. Mukaddas Kain Polos Tekstur Surya Sutera
8 H. Suardi Baba Kain Polos Tekstur Massellemoe
9 Hj.Indo Mene Aneka Kerajinan
Sutera
Indo Sutera
10 Erwin Sari Sarung Sutera Dan
Aneka Kain Sutera
R-Nha Silk
11 H. Syamsu Aneka Kerajinan
Sutera
Karya Sutera
12 H. Saruddin Aneka Kerajinan
Sutera
Amina Akil Silk
13 Hj. Hadran Akib Aneka Kerajinan Dan
Kain
Sumber Sutera








16. Ab. Kasali Aneka Kerajinan
Sutera
Mega Sutera
17 H. Bahri Aneka Kerajinan
Sutera
Sutera Indah
18. Mrsalin, ST Aneka Kerajinan
Sutera
Murslim Silk






20. H. Nurdin Akil Benang Sutera Dan
Aneka Serat
H. Nurdin Akil













23. Hj. Kalsum Sarung Sutera
Gedongan
Efendi Jaya




25. Hj. Kansa Sarung Gedogan Dan
ATBM
H. Kansa
26. Yahya Proseksi ATBM Yahya








29. Raja Service Dan Produksi
Suku Cabang ATBM
Raja
30. Oddang Service Dan Produksi
Suku Cabang ATBM
Oddang
31. Jemma Sisir Gedongan Jemma
32. Nurdin Sisir Gedongan Nurdin
Sumber :Profil Persuteraan Kab. Wajo
Industri pemintalan sutera di Kabupaten Wajo berkembang dalam beberapa
tingkatan bila dilihat dari operasionalnya yaitu menggunakan alat reeling dengan
sistem manual, semi mekanis, dan semi otomatis. Setidaknya terdapat 91 orang
pengrajin yang menggeluti usaha ini dengan mempekerjakan sekitar 822 orang tenaga
kerja. Dengan menggunakan alat mesin pemintal sebanyak 274 unit mereka mampu
menghasilkan benang sutera mentah belum siap tenun sebanyak 6.389 kg pertahun,
dan selanjutnya benang sutera tersebut harus melalui proses penggintiran (twisting)
lagi untuk mendapatkan benang sutera twist tenun.
B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Informan
Informan penelitian ini terdiri dari enam orang, merupakan pekerja kain tenun
sutera, bekerja di Kota Sengkang tepatnya di Kel. Sempangge, Kec. Tanasitolo, masa




Sumber: Data primer, 2016
Berdasarkan tabel 4.2, informan terdiri dari enam pekerja, dimana diantara
keenam  informan satu orang berjenis kelamin laki-laki dan merupakan pimpinan
kain tenun sutera dan lima orang berjenis kelamin perempuan. Ditinjau dari jenis
kelamin maka pada dasarnya wanita masih memiliki peranan besar dibandingkan
laki-laki, Kondisi ini berkaitan langsung dengan posisi wanita yang menjalankan
usaha ini secara turun temurun. Posisi wanita yang dominan disini juga disebabkan
oleh kurangnya lapangan pekerjaan yang mampu menyerap para wanita lajang dan
Ibu Rumah Tangga (IRT). Variasi umur 24 sampai dengan 38 tahun, dengan lama
kerja ≥1 tahun.
Secara umum semua informan pernah mengenyam pendidikan formal, dari
tabel 4.2, dapat dilihat bahwa dari enam informan terdiri dari tiga informan yang
memiliki pendidikan terakhir pada tingkat Sekolah Dasar (SD), dua informan yang
memiliki pendidikan terakhir pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama























































Informan dalam penelitian ini bekerja di Sempangge, keseluruhan mereka
bekerja sebagai penenun kain sutera. Dan semua informan memiliki keluhan yang
berbeda-beda, dengan lama kerja yang bervariasi, mulai dari satu tahun sampai paling
lama empat, lima tahun.
Dari enam informan, terdapat satu responden yang mengalami keluhan
telinga, tiga informan yang mengalami keluhan pada tangan, empat informan yang
mengalami keluhan pada pinggul, dua informan pernah mengalami keluhan pada
kaki.
2. Hasil Analisis Data
Hasil penelitian ini menjelaskan tentang etos kerja dan risiko kesehatan kerja
etnis bugis Kota Sengkang, Kel. Sempangge, Kec. Tanasitolo, yang meliputi
kesehatan dan keselamatan kerja, risiko kerja, prestasi kerja, kerja sama, ketaatan,
tanggung jawab, kepemimpinan, pengobatan, pengendalian risiko, serta dilengkapi
dengan kegiatan observasi sebelum dan sesudah melakukan wawancara. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja perlu diperhatikan dalam lingkungan kerja,
karena kesehatan merupakan keadaan atau situasi sehat seseorang baik jasmani
maupun rohani sedangkan keselamatan kerja suatu keadaan dimana para pekerja
terjamin keselamatan pada saat bekerja baik itu dalam menggunakan mesin, pesawat,
alat kerja, proses pengolahan juga tempat kerja dan lingkungannya juga terjamin.
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1. Aspek perlindungan kerja
Pertanyaan ini untuk memperoleh informasi mengenai aspek perlindungan
kerja. Dari hasil wawancara maka diperoleh informasi bahwa informan merasa aman
dan nyaman karena pimpinan sangat memperhatikan pekerja baik secara fisik
maupun mental. Sebagaimana yang dituturkan oleh bapak HB bahwa pekerja kain
tenun sutera kesehatan dan keselamatan kerjanya ditanggung oleh pimimpin.
“Kesehatan dan keselamatan kerja tidak menjadi masalah, karena pimimpin
memperhatikan dan bertanggung jawab pada karyawannya selama 24 jam
untuk mengetahui risiko atau keluhan pada karyawannya. Pekerja tinggal di
rumah dengan pimimpin sehingga pimimpin mudah mengontrol dan
berkomunikasi dengan pekerja”
(HB, laki-laki,  47 tahun, Jul 2016).
Menurut hasil wawancara sebagaimana yang di katakana oleh HB, hal
demikian juga di katakana oleh AS dan SL.
“Baik, dan merasa nyaman dan aman selama bekerja.”
(AS, Perempuan,  24 tahun, Jul  2016).
“Baik karena pimimpin memperhatikan kesehatan kami, ketika sakit
biasanya pimimpin memerintahkan kami istirahat atau meminum obat.
Selama masa kerja pimimpin selalu mempedulikan keluh kesah pekerja.”
(SL, Perempuan, 38 tahun, Jul  2016).
2. Alat Pelindung Diri (APD)
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan kelengkapan  yang mesti diperhatikan
dan digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan
dan kesehatan pekerja itu sendiri dan orang disekitar.
Berdasarkan hasil wawancara mengenai alat pelindung diri yang digunakan
informan serta cara penggunaannya, informan tidak menggunakan ear plug . Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara berikut:
“Bunyi dari alat tenun ketika bekerja secara bersama-sama menimbulkan
bunyi yang keras, sehingga pekerja menggunakan headset. Pekerja
mengikuti seminar yang membahas mengenai kebisingan pada alat tenun
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dan disarankan agar menggunakan APD, tetapi pekerja merasa terganggu
menggunakan APD tersebut.”
(HB, laki-laki,  47 tahun, Jul  2016).
“Pemimpin menyarankan agar pekerja menggunakan earphone, namun
pekerja tidak diharuskan menggunakannya. Jadi, jika ada keinginan
menggunakan earphone maka saya menggunakan dan penggunaan
earphone membuat pekerjaan terganggu.”
(MS, Perempuan,  35tahun, Jul  2016).
Informan tidak menggunakan APT karena pemimpin tidak menyediakan,.
Informan merasa terganggu dengan penggunaan earphone. Berbeda dengan informan
AS, dia memilih menggunakan earphone karena dapat meredam sedikit kebisingan
yang disebabkan bunyi dari tenun bola-bola.
“Penggunaan earphone terkadang di gunakan saat kerja. Ketika merasa
bosan bekerja maka earphone digunakan untuk mendengarkan musik.”
(AS, Perempuan,  24 tahun, Jul  2016).
b. Risiko Kerja
Risiko adalah sesuatu yang berpeluang untuk terjadinya kematian,
kerusakkan, atau sakit yang dihasilkan karena bahaya di tempat kerja.
1. Risiko kerja di tempat kerja
Pertanyaan ini untuk memperoleh informasi mengenai risiko kerja yang ada di
tempat kerja. Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa informan mengalami
keluhan saat bekerja dan sesudah bekerja.
“Tidak merasakan ada risiko, namun memiliki keluhan lelah karena
penenun tidak terlalu berisiko, dan yang lebih berisiko adalah pada bagian
pewarnaan benang ini karena alat tenun yang ringan, sedangkan alat tenun
dengan bantuan mesin memiliki risiko karena akibatnya lebih berat untuk
dioperasikan.”
(HB, laki-laki,  47tahun, Jul  2016).
Informan memiliki keluhan pegal, lelah saat pertama kali bekerja karena
belum terbiasa dengan alat tenun, namun ada juga informan memiliki keluhan akibat
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alat yang di gunakan beda dengan alat tenun yang di gunakan biasanya karena alat
tenun ini di bantu oleh mesin sehingga alat tenun yang digunakan lebih berat.
“Tidak memiliki keluhan yang parah, cepat lelah karena penggunaan alat
berbeda dengan pekerja tenun lainnya, alat yang lebih berat sebelah akibat
dari penambahan mesin di alat tenun.”
(DN, Perempuan,  28 tahun, Jul  2016).
“Sakit pada pinggul, tangan, bagian bawah seperti betis akibat dari
kelelahan dan semua bagian tubuh terasa sakit saat pertama kali kerja.
Namun seteleh beberapa lama kerja semuanya terasa biasa saja.”
(AS, Perempuan,  24tahun, Jul  2016).
Terdapat pula informan tidak merasa keluhan sama sekali saat bekerja. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara berikut:
“Tidak memiliki risiko selama kerja dan keluhan karena pekerjaan tenun
merupakan pekerjaan yang cukup mudah, karena pekerjaan ini dilakukan
dengan posisi duduk dan hanya mengerakkan kaki secara bergantian.”
(UI, Perempuan, 36tahun, Jul  2016).
Sebagian besar alat tenun yang dioperasikan oleh pekerja kain tenun sutera
adalah alat tenun yang tidak memiliki bantuan mesin namun ada juga pekerja yang
mengoprasikan alat tersebut. Dimana risiko kelelahan pada pekerja lebih cepat
dirasakan pada alat yang memiliki  bantuan mesin.
Gambar 1. Jenis Alat Tenun Yang Memiliki Mesin Yang
Digunakan Oleh Pekerja Kain Tenun Sutra
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Informan menyatakan jika mereka menggunakan alat ini maka mereka lebih
cepat lelah di banding dengan menggunakan alat tenun biasa, karena alat tenun biasa
itu jauh lebih ringan dioprasikan sehingga keluhan lelah atau risiko lebih kecil. Selain
itu kursi yang di gunakan tidak memiliki sandaran sehingga pekerja lebih cepat lelah,
Informan mengalami keluhan pada tangan, pinggang, pinggul dan kaki saat bekerja.
Pekerja kain tenun sutera bekerja secara cepat karena seberapa banyak yang
mereka kerjakan maka hasil yang mereka dapatkan sesuai dengan kerja mereka.
Selain kerja yang cepat informan juga memiliki ketelitian yang sangat tinggi karena
dalam menenun kain sutera harus mengikuti pola dan membuat bunga yang tingkat
kesulitannya tinggi
Gambar 2. Hasil Kain Tenun Sutra
2. Musculoskeletal disorders (MSDs)
Keluhan Muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian otot skeletal yang
dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan ringan sampai sangat sakit. Apabila
seseorang menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan
dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon.
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Bedasarkan hasil wawancara mendalam mengenai Musculoskeletal disorders
(MSDs) Informan mengalami keluhan pada pinggul, tangan, dan kaki saat bekerja
dalam waktu yang lama. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut:
“Terkadang merasakan pegal pada bagian tubuh saat kerja karena posisi
kerja namun saat pekerjaan selesai maka rasa pegal itu juga berhenti.”
(SL, Perempuan,  38tahun, Jul  2016).
“Sakit pada tangan diakibatkan dengan dorongan alat kain tenun sutera,
serta semua bagian tubuh ikut bergerak. Namun ketika dioleskan minyak
rasa sakitnya meredah, saat malam hari semua tubuh dipijat dan pagi hari
mulai bekerja kembali.”
(MS, Perempuan,  35tahun, Jul  2016).
Pembuatan kain tenun sutera membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikan satu sarung sutera. Lama kerja dapat mengakibatkan kelelahan kerja
selain itu sikap kerja juga mempengaruhi.
Keluhan yang dialami pekerja kain tenun sutera pada bagian tubuh
diakibatkan karena alat yang digunakan pekerja adalah alat yang dioprasikan secara
terus meners dan berulang. Selain itu posisi kerja yang membungkuk dan dorongan
pada alat mengakibatkan pekerja kelelahan dan mengalami keluhan.
Gambar 3. Posisi Kerja Tidak Ergonomis Pekerja Kain Tenun Sutra
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Berdasarkan pengamatan gambar diatas, penenun kain tenun sutera
memiliki posisi punggung ke depan tubuh, sehingga punggung harus juga
mendapatkan perhatian agar risiko nyeri punggung dapat dihindari dengan
pemberian sandaran punggung.
3. Kebisingan
Kebisingan adalah bunyi yang dapat mengganggu pendengaran manusia.
Bising menyebabkan berbagai gangguan terhadap tenaga kerja, seperti gangguan
fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian, atau ada yang
menggolongkan gangguannya berupa gangguan pendengaran, misalnya gangguan
terhadap pendengaran dan gangguan pendengaran seperti komunikasi terganggu,
ancaman bahaya keselamatan, menurunnya performa kerja, kelelahan dan stres.
Informan sebagian besar sudah biasa dengan bunyi alat tenun, sehingga
mereka tidak merasa terganggu dengan bunyi tersebut. Sebagaimana yang di tuturkan
oleh SL.
“Alhamdulillah pendengaran masih baik, suara tenun itu ribut karena jika
yang berbunyi 4-6 saja sudah mengganggu. Jika semua alat tenun dengan
secara bersamaan dioprasikan atau berbunyi pasti akan menimbulkan bunyi
yang lebih keras”
(SL, Perempuan,  38tahun, Jul  2016).
Berdasarkan hasil wawancara adapun informan yang memiliki dampak dari
kebisingan karena pendengaran informan mulai terganggu berbeda dari SL
“Suara tenun memiliki bunyi yang ribut, jika berbunyi secara bersamaan.
Suara tersebut membuat telinga berdengung saat berada di tempat kerja
dan tidak merasakan ganggguan lagi pada waktu kerja selesai.”




Prestasi kerja berarti prestasi atau kontribusi yang diberikan oleh informan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta fungsinya sebagai pekerja di
tampat kerja. Selain itu, prestasi kerja sebagai hasil dari perilaku kerja informan yang
menunjang tercapainya output atau prestasi dan berkaitan dengan usaha untuk
menyelesaikan tugasnya pada periode waktu tertentu. Hasil yang tercermin pada
perilaku tersebut dipengaruhi antara lain oleh motivasi.
Prestasi pekerja kain tenun sutera bisa dikatakan cukup baik karena motivasi
dan kerja keras mereka sangat baik. Pekerjaan kain tenun sutera bukanlah hal yang
mudah dan memerlukan ketelitian.
Berdasarkan hasil wawancara, dimana informan dalam menenun kain tenun
sutera sangat  bersungguh-sungguh sehingga dalam menenun informan cukup cepat
dan mendapat hasil yang baik.
“Cepat, karena dalam bekerja sangat bersungguh-sungguh dan gaji yang di
hasilkan sesuai dengan apa yang di kerjakan. Jadi jika pekerja ingin
mendapatkan hasil yang baik maka harus bersungguh-sungguh.”
(DN, Perempuan,  28tahun, Jul  2016).
“Bersunggu-sungguh dalam bekerja karena gaji sesuai dengan apa yang
didapatkan, berbeda dengan gaji bulanan dimana tidak berpengaruh
dengan banyak atau sedikit yang dikerjakan.”
(MS, Perempuan,  35tahun, Jul  2016).
2. Kerja sama
Informan berpartisipasi dan bekerja sama dengan informan lainnya secara
vertikal dan horizontal di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan
akan semakin baik.
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Komunikasi pekerja dan atasan cukup baik, demikian pula pekerja dengan
pekerja sehingga kerja sama diantara mereka bisa dikatakan cukup baik. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara berikut:
“Baik, kerja sama pekerja dengan pekerja yang lain bagus karena selama
bekerja tidak ada konflik antara pekerja yang satu dengan yang lain.”
(IU, Perempuan,  36tahun, Jul  2016).
“Kerja sama pekerja dengan pimpinan baik, begitu pula pekerja dengan
pekerja karena jika ada konflik maka kenyamanan saat bekerja itu tidak
baik.”
(DN, Perempuan,  28tahun, Jul  2016).
3. Ketaatan
Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih dalam tentang peraturan
informan ditempat kerja. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
dua peraturan kerja informan. Seperti pada kutipan berikut ini:
“Jam kerja dari jam 8 pagi sampai 5 sore, sedangkan jam 12 adalah jam
istirahat. Jam kerja pekerja tidak di perbolehkan meninggalkan tempat
kerja, menggunakan HP saat jam kerja jadi ketika jam kerja semua pekerja
hanya mengerjakan tugasnya.”
(HB, laki-laki,  47tahun, Jul  2016).
“Tidak ada aturan, tapi pada jam kerja di larang meninggalkan tempat kerja
untuk hal yang tidak penting serta tidak menggunakan HP saat jam kerja.
Hal ini bertujuan agar pekerja fokus pada pekerjaannya.”
(DN, Perempuan,  28tahun, Jul  2016).
“Tidak ada peraturan ditempat kerja adek namun dilarang menggunakan
HP, dan dilarang meninggalkan tempat kerja pada saat jam kerja.”
(MS, Perempuan,  35tahun, Jul  2016).
4. Tanggung jawab
Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau
buruk perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan
pengabdian atau pengorbanannya. Tanggung jawab adalah berkewajiban memikul,
menanggung segala sesuatunya .
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Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa informan
bertanggung jawab ditempat kerja pada pekerjanya. Sesuai dengan hasil wawancara
berikut ini.
“Ketika pekerja sakit semua pengobatan ditanggung oleh pimimpin,
pimimpin bertanggung jawab atas apa yang terjadi karena pertama jelas
bahwa mereka bekerja ditempat tersebut, kedua pekerja juga tinggal di
rumah pemimpin, sehingga bukan hanya jam kerja tanggung jawab
pemimpin di terapkan.”
(HB, laki-laki,  47tahun, Jul  2016).
Selain informan HB, informan lain juga mengatakan bahwa apapun yang
terjadi di tempat kerja baik itu lingkungan atau pekerja menurut mereka jauh dari
tempat tinggal dan keluarga mereka merasa aman dan nyaman karena kesehatan dan
keselamatannya semua di tanggung.
“Baik karena memperhatikan keselamatan apalagi kesehatan. Diliat dari
perilaku ibu aji yang selalu menanyakan apakah ada keluhan pada kami
saat sore hari ketika sedang bersantai bersama atau lagi menonton tv, dia
menghampiri dan menanyakan apakah ada masalah ataukah
memperhatikan makanan kami.”
(AS, Perempuan,  24tahun, Jul  2016).
“Tanggung jawab pimpinan saat pekerja sakit atau terjadi sesuatu pada
pekerja. Jika ada masalah maka pimimpin juga bertanggung jawab”
(IU, Perempuan,  36tahun, Jul  2016).
5. Kepemimpinan
Kemampuan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat,
dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi orang lain atau bawahannya untuk
bekerja secara efektif.
Hasil wawancara informan tentang cara memimpin di peroleh infomasi
bahwa, cara memimpin dengan menganggap pekerja sebagai keluarga jauh lebih baik
untuk mengontrol mereka karena mereka bisa lebih terbuka dan merasa nyaman
bekerja.
“Masyarakat bugis menganggap bahwa pekerja adalah keluarga agar
pekerja juga dapat bekerja sama, jika pemimpin baik pada pekerja maka
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pekerja juga baik, mereka juga jujur dan merasa tidak malu berbicara jika
ada masalah. Tapi ada batasan jika kerja maka harus bersungguh-sungguh
karena terkadang ada pekerja jika pemimpin tidak tegas maka mereka juga
bersantai-santai.”
(HB, laki-laki,  47tahun, Jul  2016).
Selain itu informan lain juga berpendapat dengan cara memimpin seperti HB
bukan berarti dia tidak tegas tapi dalam hal kerja dia juga begitu tegas selain itu
keterbukaan pekerja dan keluhan lebih mudah di dapatkan dengan memperlakukan
pekerja seperti HB. Hal ini didapat dari hasil wawancara.
“Pimimpin terbuka, pimimpin tidak marah dengan alasan yang tidak jelas,
jika pekerja kurang baik hasil kerjanya maka mereka di tegur tanpa
memarahi dengan keras, jadi sebagai pekerja kita harus mengetahui
batasan jika memiliki pemimpin seperti itu.”
(MS, Perempuan,  35tahun, Jul  2016).
“Pimimpin menganggap pekerja sebagai keluarga, sehingga pekerja merasa
nyaman menyamapaikan keluhan tanpa ada rasa malu, tapi pada saat kerja
pemimpin juga tegas.”
(AS, Perempuan,  24tahun, Jul  2016).
d. Pengobatan dan pengendalian risiko
Hasil wawancara peneliti dengan infoman tentang pengobatan dan
pengendalian risiko di peroleh infomasi bahwa, sebagian besar pekerja percaya
dengan obat bugis dari pada obat dokter. Mereka takut dengan jarum suntik dan
adapula yang tidak menyukai obat tetapi ada informan yang masih percaya dengan
dokter dan tidak takut ke rumah sakit atau puskesmas.
“Secara pribadi, jika saya sakit lebih memilih pulang ke kampung karena
memang takut juga dengan jarum suntik , dan jika sakit kepala dibiarkan,
namun ketika sakitnya tidak berhenti maka baru meminum obat.
(MS, Perempuan,  35tahun, Jul  2016).
“Semua pekerja apabila mengalami sakit maka pimpinan bertanggung
jawab untuk memberi pengobatan. Namun, saya tidak suka jika ke dokter
dengan alasan saya tidak suka dengan obat dan juga takut dengan jarum
suntik sehingga saya lebih suka dengan pengobatan tradisional.”
(DN, Perempuan,  28tahun, Jul  2016).
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C. Pembahasan
1. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan
tenaga kerja yang diatur dalam undang-undang no 13 tahun 2003. Dalam penelitian
ini pekerja kain tenun sutera memiliki masalah kesehatan dan keselamatan kerja
meskipun pekerja aman dan nyaman selama bekerja. Aspek kesehatan pekerja sangat
di perhatikan oleh pimpinan.
Keselamatan dan keamanan kerja mempunyai banyak pengaruh terhadap
faktor kecelakaan, informan harus mematuhi standar (K3) agar tidak menjadikan hal-
hal yang negatif bagi diri informan . Seharusnya pengawasan terhadap kondisi fisik di
terapkan saat memasuki ruang kerja agar mendeteksi secara dini kesehatan pekerja
saat akan memulai pekerjaanya.
Ada hal yang menjadi perhatian dalam penelitian ini dimana penggunaan APT
informan belum menjadi prioritas utama. Semua informan yang diteliti bekerja
sebagai pekerja kain tenun sutera, mereka bekerja dari pagi hingga sore hari. Hal
tersebut merupakan kondisi yang memprihatinkan karena jam kerja yang sangat
panjang dan tidak adanya ketersedian APT dari pimimpin yang menyebabkan mereka
lebih mudah terpapar dengan kebisingan dan gangguan kesehatan.
Informan merasa bahwa pengunaan ear phone adalah hal yang mengganggu
mereka, selain itu penggunaan ear phone tidak di haruskan sehingga pekerja tidak
merasa berkewajiban menggunakan. Namun terdapat pula informan yang
memperhatikan kesehatan sehingga mereka menggunakan ear phone sebagai alat
untuk mengurangi kebisingan tetapi informan juga menjadikan alat ear phone untuk
digunakan mendengar musik saat bekerja.
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Namun ear phone juga bisa menimbulkan bahaya lain karena penggunaan ear
phone dasarnya tidak boleh terlalu lama. Dampaknya adalah kerusakan permanen
pada telinga, kemungkinan terbesar hal itu terjadi pada usia muda.
Saat ini mungkin dampaknya belum terlihat, namun kelak akan terasa.
Mendengarkan pemutar musik personal secara reguler dalam volume tinggi ketika
muda sering kali tidak berdampak pada pendengaran. Namun, kelak kemampuan
mendengar bisa menghilang, jelas salah seorang peneliti pada International Herald
Tribune.
Pernyataan itu diberikan sembilan peneliti dari Committee on Emerging and
Newly Identified Helat Risks. Bahkan, mereka juga menyatakan bahwa risiko
kehilangan pendengaran akan didapatkan di pertengahan usia 20-an. Bagaimanapun,
mendengarkan musik melalui media portabel juga menimbulkan dampak lain. Musik
bisa mengisolasi pendengarnya dari khalayak ramai. Ketika mengemudi, musik dapat
meningkatkan risiko hilangnya pendengaran terhadap situasi sekitar. Penyebab
gangguan pendengaran memang beragam bergantung juga pada usia seseorang. Suara
terbagi atas beberapa tingkat. Suara ringan untuk dewasa berada antara 25 hingga 40
dB, sedangkan untuk anak-anak 20 sampai 40 dB. Bertingkat semakin tinggi hingga
suara terberat berkualitas 90 dB atau lebih yang masih dapat didengar manusia.
Gelombang elektromagnetik berpengaruh terhadap listrik otak. Mengenai
pengaruh terhadap telinga, paparan musik dengan earphone dapat mempengaruhi
ambang pendengaran , terutama bila dilakukan dengan volume keras dan jangka
waktu lama.
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Dalam agama Islam sangat dianjurkan untuk melindungi diri dan sesama dari
bahaya. Rasulullah saw. bersabda:
 ِ َأ ْﻦَﻋﮫﻴﻠﻋ ﷲ ﱠ َﺻ ِﷲ َلْﻮُﺳَر ﱠنَأ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َ ِ َر يِرْﺪ ُ ْ ا ِنﺎَﻨِﺳ ِﻦْﺑ ْﺪَﻌَﺳ ٍﺪْﻴِﻌَﺳ ﻲ
 َراَﺮِﺿ َﻻَو َرَﺮَﺿ َﻻ : َلﺎَﻗ َﻢ ﱠﻠﺳو
Artinya:
Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Sinan Al Khudri radhiallahuanhu, sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Tidak boleh melakukan
perbuatan (mudharat) yang mencelakakan diri sendiri dan orang lain“.(HR. Ibnu
Majah dan Daruqutni).
Sabda Rasulullah saw. tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain
adalah dua kalimat yang mempunyai satu makna yang saling menguatkan. Ad-dhoror
menurut Ibnu Hubaib adalah tidak membahayakan orang lain yang mana orang ini
juga belum membahayakannya, sedangkan ad-dhiror adalah tidak membahayakan
orang lain dengan orang lain. Al-Khusyaniy berkata ad-dhoror adalah yang
mendatangkan manfaat kepadamu dan membahayakan bagi tetanggamu sedangkan
ad-dhiror adalah segala sesuatu yang tidak mendatangkan manfaat kepadamu dan
mendatangkan bahaya bagi tetanggamu.
Al-Iman Al-Shatibiyy dalam Sarkani Putra menjelaskan bahwa diantara
kemudharatan yang dilarang adalah kesalahan dan kecerobohan manusia terhadap
jiwa, harta benda, dan menunjukan kemarahan serta seluruh perbuatan yang
merugikan satu pihak maupun merugikan kedua belah pihak. Maka dari itu, manusia
tidak boleh melakukan kerusakan dan kemudharatan kepada diri sendiri dan orang
lain. Justru seharusnya kerusakan tersebut dikendalikan dan atau dihilangkan
(Sarkaniputra, 2003).
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Hadits tersebut memberikan gambaran bahwa suatu organisasi harus mampu
melakukan pengendalian bahaya dan risiko di lingkungan sehingga dapat
meminimalisir kejadian yang tidak diinginkan. Penggunaan APD di tempat kerja
merupakan salah satu hal untuk mengurangi dampak dari kebisingan.
2. Risiko Kerja di Tempat Kerja
Risiko Kerja sesuatu yang berpeluang untuk terjadinya kematian, kerusakan,
atau sakit yang dihasilkan karena bahaya.
Industri pertenunan sutera merupakan kegiatan yg paling banyak di geluti oleh
pelaku persuteraan di Kabupaten Wajo, Hal ini di latar belakangi oleh produk kain
sutera yang di hasilkan mempunyai nilai kegunaan yang di padukan dengan nilai
estetika budaya setempat. Perpaduan nilai tersebut menghasilkan kerakteristik yang
tersendiri yang mencirikan produk kain sutera khususnya sarung khas Sengkang lipa
“ sabbe to sengkang .
Namun risiko pada pekerja kain tenun sutera bukanlah pekerjaan yang sangat
berisiko karena sebagian informan tidak memiliki risiko, atau keluhan meskipun ada
informan yang memiliki keluhan tetapi keluhannya tidak berkepanjangan, selain itu
alat tenun yang digunakan juga tidak terlalu berat, walaupun ada juga pekerja yang
mengoprasikan alat tenun yang di bantu oleh mesin di atas alat tenun.
Informan yang bekerja dengan alat tenun yang memiliki tambahan alat mesin
lebih berisiko mengalami keluhan karena alat tenun ini lebih berat dari alat tenun
biasa. Berdasarkan observasi penelitian, informan menggunakan alat tenun ini seperti
alat tenun biasanya meskipun alat ini lebih berat sebelah untuk di oprasikan karena
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pengaruh dari mesin tersebut yang berada di atas alat tenun, alat mesin ini berfungsi
untuk membentuk motif dalam kain sutera. Dan dari obsevasi kebanyakan informan
lebih menggunakan alat tenun biasa .
Dalam ajaran Islam diyakini bahwa segala kejadian terjadi karena perbuatan
manusia itu sendiri. Jadi, sangat dianjurkan untuk menjaga diri dan melakukan usaha
untuk memelindungi diri dari bahaya. Allah Subhanahu wa Ta’ala. berfirman:
 ٓﺎَﻣَو َۡﯾأ َۡﺖﺒَﺴَﻛ ﺎَِﻤَﺒﻓ َٖﺔﺒﯿِﺼ ﱡﻣ ﻦ ﱢﻣ ﻢَُﻜﺒ ََٰﺻأ ٖﺮِﯿﺜَﻛ ﻦَﻋ ْاُﻮﻔَۡﻌﯾَو ۡﻢُﻜﯾِﺪ٣٠
Terjemah:
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari
kesalahan-kesalahanmu)( QS. Asy Syu'araa')
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat tersebut bahwa
musibah apa saja yang menimpa diri kalian, dan yang tidak menyenangkan kalian,
merupakan akibat oleh perbuatan maksiat kalian. Apa saja yang di dunia telah
dimaafkan atau diberi hukuman, Allah terlalu suci untuk menghukum hal itu lagi di
akhirat. Dengan demikian, Dia tersucikan dari berbuat kezaliman dan memiliki sifat
kasih sayang yang besar(Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol. 12,  2005).
Hamka mengatakan (Dan apa saja yang telah menimpa kalian) khithab ayat
ini ditujukan kepada orang-orang mukmin (berupa musibah) berupa malapetaka dan
kesengsaraan (maka adalah karena perbuatan tangan kalian sendiri) artinya, sebab
dosa-dosa yang telah kalian lakukan sendiri. Diungkapkan bahwa dosa-dosa tersebut
dikerjakan oleh tangan mereka, hal ini mengingat, bahwa kebanyakan pekerjaan
manusia itu dilakukan oleh tangan (dan Allah memaafkan sebagian besar) dari dosa-
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dosa tersebut, karena itu Dia tidak membalasnya. Dia maha mulia dari menduakalikan
pembalasan-Nya di akhirat. Adapun mengenai musibah yang menimpa kepada orang-
orang yang tidak berdosa di dunia, dimaksudkan untuk mengangkat derajatnya di
akhirat kelak (Hamka, Tafsir Al-Azhar juz 25, 1986).
Ibnu Katsir mengatakan, wahai sekalian manusia, ketahuilah bahwa musibah
yang menimpa kalian tidak lain adalah disebabkan karena dosa yang kalian dahulu
perbuat. Dan Allah memaafkan kesalahan kesalahan kalian tersebut. Dia bukan hanya
tidak menyiksa kalian, namun Allah langsung memaafkan kesalahan yang kalian
perbuat karena memang Allah akan menyiksa seorang hamba karena dosa yang ia
perbuat.
Menurut Al-Maraghi, (Dan apa saja yang telah menimpa kalian) Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Memberitahukan bahwa tidaklah dia menimpakan musibah
pada badan mereka, harta mereka dan anak anak mereka serta apa saja yang mereka
cintai, dimana mereka sangat mencintainya kecuali disebabakan perbuatan tangan
mereka sendiri, yaitu mereka berbuat maksiat. Kemudian (maka adalah karena
perbuatan tangan kalian sendiri), penggunaan kata tangan karena kebanyakan
tindakan yang dilakukan oleh manusia dilakukan dengan tangannya. Selanjutnya (dan
Allah memaafkan sebagian besar) karena Allah Subhanahu wa Ta’ala. Tidak
menzalimi hamba hambanya, tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri.
Allah berfirman “dan kalau sekiranya Allah menyiksa sekalian manusia karena
usahanya niscaya Dia tidak akan meninggalkan diatas permukaan bumi suatu
makhluk yang melata pun tetapi Allah menangguhkan penyiksaan mereka, sampai
75
waktu yang tertentu, maka apabila datang ajal mereka, maka Allah Maha melihat
hamba-hambanya” (Mustafa Al-Maraghi, tafsir Al-Maraghi juz 25, 1987).
Seluruh musibah yang menimpa manusia adalah merupakan akibat dari
perbuatan manusia itu sendiri. Jadi sudah seharusnya baik itu pimpinan atau pekerja
memperhatikan bahaya yang ada lingkungan kerja agar tidak menimbulkan bahaya
dan kerugian terhadap diri sendiri atau orang lain.
3. Etos Kerja di Tempat Kerja
a. Prestasi kerja
Sepanjang perjalanan persuteraan di Kabupaten Wajo berbagai tantangan dan
masa-masa sulit sudah pernah dialami sebagaimana dengan sektor usaha lainnya.
Namun karena prinsip yang selalu di pegang dan dipertahankan oleh pelaku
persuteraan yang dibarengi dengan keuletan dan konsisten dalam mempertahankan
profesinya menjadi mereka selalu berupaya melakukan pengembangan, inovasi dan
kreativitas sehingga mampu tetap eksis sampai saat sekarang ini.
Membicarakan etos kerja dari orang bugis adalah tidak lepas dari apa yang
mereka kerjakan. Pekerjaan yang dilakukan oleh orang bugis memiliki nilai tertentu.
Dimana keberhasilan suatu pekerjaan menjadi tolak ukur dari kesusksesan seorang
pengusaha dalam bekerja seperti pada pekerja kain tenun sutera .
Untuk menenun kain sutera, sebagian besar pekerja tidak memiliki waktu
bersantai mereka menggunakan sepanjang hari. Namun terdapat juga informan yang
bekerja bukan sekedar mengejar target tapi sesuai kemampuan mereka, pekerja kain
tenun sutera bekerja sepanjang hari, jadi waktu untuk beristirahat jam 12.00 siang.
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Berdasarkan hasil penelitian semua Informan mengalami kemauan keras
dalam hal kerja dan sangat bersungguh-sungguh bekerja. Informan dalam sehari bisa
menenun kain sutera  beberapa meter karena mereka di kejar oleh target semakin
banyak yang mereka hasilkan dalam sehari, oleh karena itu mereka bekerja keras
untuk mendapatkan kain tenun sutra 2-3 meter dalam sehari.
Demikian pada pendapat para ahli yang mengatakan bahwa prestasi kerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2002). Sedangkan menurut Byars dan Rue (1984), mengartiakn
prestasi  sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada
pekerjaannya.
Menurut Steers (1984), prestasi kerja individu merupakan fungsi gabungan dari 3
faktor yaitu pertama Kemampuan, dan minat seorang pekerja, kedua Kejelasan dan
penerimaan atas penjelasan peranan seorang perkerja dan yang ketiga Tingkat
motivasi kerja.
b. Tanggung Jawab
Nilai utama kebudayaan Bugis salah satunya adalah bertanggung jawab, sikap
dan tindakan merupakan cerminan seseorang, sehingga apa yang mereka kerjakan
bisa mereka pertanggung jawabkan.
Hasil dari penelitian dimana informan keselamatan dan kesehatannya
ditanggung oleh pimpinan bahkan jika terjadi sesuatu pada pekerja, pimpinan
bertanggung jawab atas apa yang di alami pekerjanya.
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Dalam usaha apapun yang bertanggung jawab atas apa yang terjadi di
lingkungan kerja dan pekerja adalah seorang pimpian, selama pekerja masih berada
dalam ruang lingkup kerja. Dan seorang pekerja juga bertanggung jawab atas apa
yang terjadi pada dirinya.
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau
perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga
berarti berbuat sebagai wujud dan kesadaran akan kewajibannya. Manusia pada
hakikatnya adalah makhluk yang bertanggung jawab
Berdasarkan hasil penelitian, seorang pimpinan bertanggung jawab pada
pekerjanya, informan mengatakan bahwa apapun yang terjadi pada lingkungan kerja
atau salah satu informan mengalami keluhan maka pimpinan sangat memperhatikan
itu. Informan juga mengatakan pimpinan bukan hanya bertanggung jawab pada jam
kerja saja tapi juga diluar jam kerja karena informan tidak hanya bekerja tapi juga
tinggal dirumah pimpinan, karena informan berasal dari luar kota Sengkang.
c. Kepemimpinan
Peran yang penting dalam suatu usaha adalah peran seorang pemimpin,
dimana pemimpin bertanggung jawab atas apa yang terjadi, bahkan pemimpin harus
bersikap adil dan bijaksana pada pekerjanya dan dimana seorang pemimpin mampu
untuk mempengaruhi pekerjanya.
Seorang pemimpin harus mampu bertutur kata, modal utama dalam kegiatan
usaha dan bahkan menjadi faktor penentuan terjalin dan terciptanya koneksitas.
Demikian pula tingkah laku, seorang pemimpin harus bertingkah laku yang baik
dalam memerintah karena itu, dalam kehidupan bermasyarakat dikalangan orang
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Bugis Wajo, mengenal konsep sipakatau (memanusiakan sesama), sipakalebbi
(saling memuliakan), sipakainge (saling mengingatkan) (Ahmadin, 2008).
Meskipun peran pemimpin itu penting tapi menjadi seorang pemimpin
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan oleh semua orang. Berdasakan hasil
penelitian, informan atau seorang pimpinan menganggap pekerjanya sebagai keluarga
karena mereka lebih mudah untuk memerintah pekerjanya dan informan merasa jika
pekerja di perlakukan dengan baik maka selama bekerja mereka juga bisa bersikap
baik.
Informan dalam hal ini adalah pekerja kain tenun sutera selama bekerja
mereka merasa tempat kerja mereka adalah rumah mereka, selain lingkungan yang
nyaman pimpinan juga bersikap baik dan ramah pada pekerjannya, Informan juga
mengatakan bahwa meskipun pimpinan bersikap demikian namun pimpinan juga
menegur pekerja jika hasil tenun kurang baik karena kualitas hasil kain tenun sutera
juga sangat di utamakan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Huzain (2015) yang mengatakan bahwa
Pemimpin perusahaan dapat lebih memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi kerja
karyawan dengan memberikan sosialisasi mengenai tugas-tugas yang dilakukan oleh
karyawan, dengan nilai semangat kerja sehingga konsentrasi dapat berjalan dengan
selayaknya dalam diri karyawan, yang kemudian dapat disesuaikan dengan
kemampuan dari karyawannya tersebut sehingga karyawan akan memiliki tanggung
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya, serta dapat
meningkatkan kemampuan dan semangat kerja.
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d. Kerjasama
Etnis Bugis mementingkan hubungan dengan sesama manusia. Menjalankan
aktivitas usaha jenis apapun, jika dilakukan dengan kerja sama antara kelompok maka
hasil yang didapatkan akan jauh lebih baik dari pada mengerjakan dengan sendiri.
Kerjasama antara informan merupakan interaksi yang penting dalam bekerja
bukan hanya di jam kerja informan juga memiliki komunikasi yang baik di luar jam
kerja. Kerjasama informan sangat mempengaruhi kerja, dalam hal ini jika antara
pekerja memiliki masalah maka tujuan dari perusahaan atau tujuan kerja sulit untuk
didapat.
Berdasarkan hasil penelitan komunikasi pekerja dengan atasan atau
sebaliknya sangat baik, komunikasi pekerja dengan pekerja juga cukup baik,
meskipun ada kesalah pahaman dalam bekerja atau berkomunikasi tetapi mereka
dapat menyelesaikannya dengan cara yang baik.
Jika terjadi masalah antara pekerja dengan pekerja pimpinan memiliki cara
yang bijak untuk menangani masalah tersebut, dimana seorang pimpinan tidak
berpihak dari salah satu pekerjanya tetapi pimpinan juga tidak membiarkan masalah
yang terjadi berlarut lama, pimpinan memberi waktu pada pekerja untuk
menyelesaikan masalah mereka dan memberikan pemahaman kepada pekerja agar
selalu bekerja sama.
Kerja sama Informan bukan hanya di tempat kerja tapi juga setelah bekerja.
Meski pun dalam bekerja mereka jarang berkomunikasi tapi itu di karenakan mereka
fokus dalam bekerja selain itu komunikasi juga terganggu oleh suara dari tenun itu
sendiri.
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Informan menganggap jika mereka semua adalah keluarga sehingga apapun
masalah bisa mereka selesaikan dengan baik tanpa ada konflik yang berkepanjang
yang dapat merugikan informan itu sendiri dan pihak perusahaan jadi dalam kerja
atau di luar jam kerja mereka saling membantu.
Sejalan dengan hasil penelitian Nurcahyo (2011) mengatakan bahwa kerja
sama mempunyai pengaruh positif dengan kinerja, hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisienregresi yang menunjukkan angka positif 0,259 artinya apabila kerjasama
meningkat maka kinerja akan meningkat pula.
e. Ketaatan
Sektor informal dimana lapangan pekerjaan yang diciptakan dan diusahakan
sendiri, usaha tenun di kota Sengkang merupakan sektor informal. Dalam peraturan
yang di buat oleh perusahaan baik itu perusahaan  informal atau formal sebaiknya
pekerja menaati peraturan tersebut karena peraturan yang dibuat untuk kebaikan
pekerja dan kebaikan tempat kerja itu sendiri.
Keadaan tertentu dimana pekerja yang bergabung dalam suatu tempat kerja.
Pekerja tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati, sehingga
mereka tidak terbebani dengan atauran tersebut.
Disiplin kerja karyawan adalah merupakan salah satu syarat penting yang
harus diperhatikan agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. Dengan
disiplin kerja yang baik, berarti para karyawan dalam melaksanakan tugasnya harus
sesuai dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian, informan mengatakan bahwa peraturan ditempat
kerja  kain tenun sutera adalah dimana pekerja dilarang menggunakan HP selama
proses kerja berlangsung, informan juga tidak diperbolehkan meninggalkan tempat
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kerja tanpa izin dari pimpinan. Informan juga dalam penelitian ini sangat menaati
peraturan yang dibuat, menurut informan peraturan tersebut tidak begitu
memberatkan mereka dan peraturan tersebut menurut informan untuk kebaikan
mereka juga.
Pimpinan kain tenun sutera membuat aturan tersebut dengan alasan agar
informan dapat bekerja tanpa gangguan, selain itu pekerja di larang meninggalkan
tempat kerja selama jam kerja tanpa izin karena yang bertanggung jawab dengan apa
yang terjadi pada pekerja adalah seorang pimpinan, jadi pimpinan membatasi pekerja
untuk keluar dari tempat kerja agar pimpinan sendiri masih dapat mengkontrol
dengan apa yang pekerjanya lakukan.
4. Pengobatan  dan Pengendalian Risiko
Kebiasan turun temurun yang telah ada lebih lama dari pada pengobatan
modern. Sebagian orang melihat penyakit di akibatkan oleh biologis tapi sebagian
menganggapi penyakit lebih dari itu mereka juga melihat dari aspek spritiual.
Tradisi yang ada pada masyarakat saat ini meliputi berbagai aspek kehidupan
seperti kepercayaan masyarakat itu sendiri, masyarakat juga sebagian besat takut akan
alat-alat medis seperti jarum suntik selain itu ada juga masyarakat yang tidak terbiasa
mengkomsumsi obat saat mereka sakit atau mereka memang tidak menyukai
mengkomsumsi obat.
Berdasarkan hasil penelitian Informan merasa obat tradisional atau obat bugis
lebih baik dari pada obat dokter, informan juga ada yang tidak menyukai obat dan
takut dengan jarum suntik, namun  dalam penelitian ada informan yang mempercayai
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dokter selain itu informan juga memilih pulang kampung dari pada kerumah sakit
atau puskesmas jika sakit.
Selain pengobatan tradisional pengobatan yang dilakukan pekerja jika
mengalami keluhan lelah pada bagian  tubuh mereka mengoleskan minyak gosok dan
memijat setelah itu mereka berisitirahat. Pekerja merasa bahwa pemberian minyak
gosok dapat mengurangi lelah dan bisa kembali beraktivitas keesokan harinya.
Jika pekerja sakit pihak pimpinan bersedia membawah atau membiayai semua
pengobatan mereka tapi informan lebih memilih untuk pulang kampung karena bagi
mereka jika sakit dan berada di tengah-tengah keluarga merupakan obat yang sangat
ampuh untuk mereka.
Pimpinan membiayai pengobatan pekerjanya, namun yang menjadi perhatian
pihak pimpinan membiaya bukan dengan BPJS tapi membiayai dengan dana pribadi
hal tersebut dilakukan dengan alasan bagaimana seorang pimpinan bertanggung
jawab pada pekerja. Selain itu sosialisai  BPJS masih belum terlalu diketahui.
Tingkat pengetahuan informan yang hanya berada pada tingkat SD-SMP yang
menyebabkan informan kurang memiliki pengetahuan yang mendukung tentang
pengobatan medis, sehingga informan kurang memiliki keinginan untuk
memeriksakan kesehatannya di rumah sakit atau puskesmas.
Sejalan dengan hasil penelitian ini  Adenan (1986) dalam buku Widayatum
(1999) bahwa semakin luas pengetahuan seseorang maka semakin posistif perilaku
yang dilakukannya. Perilaku posisif mempengaruhi jumlah informasi yang dimiliki
seseorang sebagai hasil proses penginderaan terhadap objek tertentu. Selain itu,
tingkat perilaku mempengaruhi domain kognitif seseorang dalam hal mengingat,
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memahami, dan mengaplikasikan informasi yang memiliki. Juga berpengaruh dalam
proses analisis, sintesis, dan evaluasi suatu objek.
5. Keterbatasan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan yang di
alami peneliti. Salah satunya adalah kurangnya referensi jurnal yang mengkaji secara
khusus etos kerja dan risiko kesehatan kerja  khususnya etnis bugis dan pekerja kain




Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran etos kerja dan risiko
kesehatan kerja etnis bugis pada pekerja kain tenun sutra sengkang, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pekerja kain tenun sutera di Kota Sengkang merasa aman berada di tempat
kerja karena kesehatan dan keselamatan kerjanya di perhatikan oleh pihak
pimpinan. Namun pekerja tidak menggunakan APT karena tidak adanya
ketersediaan dari pimpinan. Pekerja kain tenun sutera memiliki banyak
keluhan pada bagian tubuh akibat kelelahan, namun itu merupakan hal bisa
menurut pekerja.
2. Risiko kerja yang muncul adalah kebisingan dan keluhan MSDs pada bagian
punggung, pinggang, tangan dan kaki saat bekerja dalam waktu yang lama
dan secara berulang.
3. Prestasi kerja pada  tenaga kerja kain tenun sutera memiliki motivasi dan kerja
keras yang baik.
4. Pimpinan dan pekerja bertanggung jawab dengan apa yang terjadi pada
lingkungan kerja.
5. Pimpinan kain tenun sutera dapat mengontrol dan bersikap adil tanpa
membedah-bedahkan pekerjanya dan memperhatikan pekerjanya.
6. Kerja sama pimpinan dengan pekerja atau pekerja dengan pekerja untuk
mencapai tujuan dari tempat kerja dengan komunikasi yang baik.
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7. Ketaatan pekerja dengan atauran kerja yang ada seperti aturan yang tidak
menggunakan HP dan meninggalkan tempat kerja saat jam kerja .
8. Kepercayaan pekerja kain tenun sutera kan pengobatan bugis lebih besar dari
pengobatan medis karena masih kurangnya pengetahuan dan adanya
ketakutan pekerja akan alat medis.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengemukakan
beberapa implikasi penelitian sebagai beikut:
1. Pemerintah sebaiknya bekerja sama serta lebih memperhatikan dan
memberi ruang untuk pemilik usaha untuk memperkenalkan kain tenun
sutera yang menjadi ciri khas dari Wajo pada wisatawan.
2. Pimpinan kain tenun sutera hendaknya memberikan perhatian serta
menciptakan lingkungan yang lebih baik lagi dan memberikan pemahan
pada pekerja untuk lebih memperhatian kesehatan dan keselamatan kerja.
3. Pimpinan mengadakan observasi terhadap perilaku tenaga kerja ketika
bekerja secara konsisten dan terus-menerus, sehingga apabila ditemukan
tenaga kerja yang berperilaku tidak aman seperti bercanda, mengobrol,
dan lain-lain ketika bekerja dapat merasakan langsung konsekuensi dari
perilakunya. Hal ini ditujukan agar tenaga kerja tidak mengulangi lagi
perilaku tidak aman ketika bekerja karena merasakan langsung hukuman
yang diterima akibat tidak berperilaku aman.
4. Pimpinan menyediakan APT (alat pelindung telinga) agar pekerja dapat
menggunakan untuk mengurangi kebisingan.
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5. Pimpinan harusnya memberikan pemahaman tentang bahaya yang ada
ditempat kerja dan menjelaskan pada pekerja bahwa pengobatan tradisonal
dan medis merupakan pengobatan yang sama, agar pekerja juga tidak
hanya mempercayai pengobatan tradisional saja.
6. Pekerja harus melakukan pemeriksaan dan tidak membiarkan keluhan
yang terjadi dibiarkan dan dianggap biasa saja.
7. Pekerja hendaknya tidak hanya mengartikan serta menerapkan etos kerja
seperti bekerja keras dan merantau, tapi juga harus memperhatikan
keselamatan dan kesehatan kerja.
8. Sebaiknya rekan kerja lebih berperan aktif dalam melakukan pengawasan
serta saling memberi informasi tentang cara kerja yang baik dan benar
agar rekan kerja disekitarnya dapat terhindar dari kejadian yang tidak
diinginkan
9. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan atau bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. Disamping
itu, tanpa mengubah tema dari penelitian ini, disarankan agar penelitian
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ETOS KERJA DAN RISIKO KESEHATAN KERJA ETNIS BUGIS
( STUDI KASUS PADA PEKERJA KAIN TENUN SUTRA SENGKANG TAHUN 2016)
PEDOMAN WAWANCARA
Identitas Informan




Pendidikan : 1. SD 2. SMP 3. SMA 3. Tidak Sekolah
No Variabel Pertanyaan Probing
1 Kesehatan danKeselamatan Kerja
Bagaimana Kesehatan dan
Keselamatan Kerja?
1. Bagaimana aspek perlindungan
tenaga kerja anda?
2. Bagaimana kenyamanan kerja
anda?
Alat apa saja yang digunakan
dalam bekerja ?
1. Bagaimana penggunaan APD?
2. APD apa saja yang digunakan ?
2 Risiko Kerja Bagaiamana risiko kerja ditempat kerja?
1. Kapan anda mengalami
keluhan?
2. Apa keluhan yang anda alami?




1. Bagaimana jenis gejala
musculoskeletal disorders
(MSDs) yang anda rasakan?
2. Apa yang biasa anda lakukan
sehingga gejala musculoskeletal
disorders (MSDs)?




Bagaimana Kebisingan di 1. Dampak apa yang anda rasakan
tempat kerja? dari kebisingan?







1. Bagaimana prestasi kerja anda
dalam bekerja?
2. Apa saja faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja
anda dalam bekerja?




2. Bagimana model kerja sama
anda dalam bekerja?
3. Apa dampak dari kerja sama
antara pekerja?
5 Ketaatan
Bagaimana peraturan  yang
ada di tempat kerja saat
bekerja?
1. Apa peraturan yang ada di
tempat kerja?
2. Apa manfaat dari peraturan
yang ada?
1. Bagaimana pekerja menaati
peraturan tersebut?
2. Apa alasan peraturan di buat?
6 Tanggung jawab Bagaimana tanggung jawabpimpinan?
1. Bagaimana pihak perusahaan
memastikan kesehatan dan
keselamatn pekerja?






1. Bagaimana cara membina
karyawan?
2. Apa fungsi dari pemimpin?
8 Pengobatan danPengendalian  Risiko
Bagaimana pelayanan
kesehatan  atau pengendalian
risiko dari tempat kerja?
1. Bagaimana penanganan pihak
perusahan?
2. Apa saja pengobatan yang
dilakukan?
MATRIKS HASIL WAWANCARA ETOS KERJA dan RISIKO KESEHATAN KERJA ETNIS BUGIS
(Studi Kasus pada Pekerja Kain Tenun Sutra Sengkang)
TAHUN 2016





















HB “Kalau masalah kesehatan
dan keselamatan kerja
tidak ada masalah dengan
itu dek karena kami juga
perhatikan itu, tanggung
jawabta karena pekerja itu
disini tinggal jadi 24 jam
bisa di control, dari situ
mi dilihat bagaimana
kalau ada keluhan apa pun
disuruh bilang, kan
pekerja tidak ada dari
sengkang dari kampung”
Pada  dasarnya aspek
kesehatan dan keselamatan
kerja sangat di perhatikan
sehinga pekerja tidak
memiliki keluhan dengan
hal itu, karena pekerja






dan nyaman di tempat
kerja
MS “Tinggal di sini otomatis
kalau keselamatan di
jamin ji dek kan bos juga
baik ji karena biar makan
di tanggung ji semua kalau
ada pekerja sakit di biayai
ji juga, nyaman ji dek
selama kerja.”
IU “Selama 2 tahun dek
kerjaka disini tidak pernah
ji ada keluhan apa-apa,
tidak adaji keluhanku
merasa aman jika ,
nyaman kerja”
DN “Aman, bagus ji, tidak
pernah ji ada masalah ,
masalah kesehatan atau
masalah keselamatan
karena disini pekerja di
jamin keselamatannya
semua”
AS “Bagus ji, bagus ji juga
merasa nyaman aman jika
kerja disini.
SL “Bagus karena bos juga
na perhatikan kesehatanta
semua, biasa kalau sakit-
sakit sedikit ji saja na
suruh lagi pergi istirahat
atau minum obat, selama
saya bekerja disini tidak
pernah ji ada dibilang itu
mengeluh sakit baru nda
na peduli ji bos”
2 Alat Pelindung
Diri (APD)
HB “Kalau penggunaan APD
seperti ji Headset karena
bunyi dari tenun bola-bola
itu ribut apalagi kalau
bersamaan semua bunyi.













penggunaan headset tidak di
haruskan sehingga pekerja
tidak merasa berkewajiban









tapi ada juga pekerja
merasa terganggu kalau
pakai headset.”
APD ( Headset) adalah
hal yang menganggu







terdapat pula informan yang
memperhatikan.
seperti headset
MS “Biasa jiki disuruh pakai
itu headset sama bos tapi
tidak di haruskan juga jadi
kalau mauki lagi pakai di
pakai lagi, karena biasa
juga itu headset na
gangguki kalau kerja kan
sedikit-sedikit jatuh lagi”.
IU “paling headset ji kadang-




juga tidak Karena kalau
pakai biasa magala-gala”
AS “Headset iya  pakai kalau
kerja, biasa saya pakai
saja jadi kalau bosan saya
putar mi juga lagunya
sambil kerja”
SL “Kalau APD saya tidak
pakai jika karena biasa
meka sama bunyi begini,
awal kerja memang ribut
di dengar jadi biasa itu
pakai headset tapi lama-
lama tidak mi mungkin
terbiasa mi juga.”
2. Risiko Kerja
No Informasi Informan Content Analysis Reduksi Inti Sari Interpretasi/Makna
1. Risiko Kerja HB “Risiko kerja









ringan beda kalau itu
yang tenun pakai















itu alat tenun yang di
gunakan juga tidak
terlalu berat, walaupun
ada juga pekerja yang
menjalankan alat tenun
yang di bantu oleh
mesin di atas
Pekerja kain tenun sutra tidak
memiliki keluhan, namun
terdapat juga informan yang
memiliki keluhan meski pun
keluhan yang di miliki tidak
terlalu parah dan tidak
berkepanjaman dan alat tenun
juga berpengaruh karena alat
tenun biasa itu ringan beda
alat tenun yamg memiliki
bantuan mesin.




dan alat tenun juga
berpengaruh
MS “Tidak adaji dek,





IU “Tidak ada ji risiko
selama ini saya rasa
dek, keluhanku tidak
ada karena gampang ji
ini ma tenun di injak
dikasih baku ganti-
ganti kaki duduk jiki
juga jadi tidak ada ji
saya rasa keluahan”
DN ”Tidak ada keluhan
yang parah dek, cepat
ka memang capek dari
pada pekerja lain kan
saya pakai ka alat
tenun yang lebih berat
karena ini alat berat
sebelah karena itu
mesin diatas beda kalau
tenun lain”
AS “Sakit pinggul sama
tanganku iya biasa juga





tapi lama mi tidak mi
juga.”
SL “Keluhan tidak ada ji
dek biasa capek ji saja
tapi kalau lama tidak
mi lagi, Kalau keluahan
biasa sakitji ini tangan
kan di ayung kedepan
belakang toh , biasa












pinggul dan kaki saat bekerja
Keluahan informan
cukup beragam, dan alat
tenun pun ada dua
tangan karena duduk
tapi tidak dalam 1hari
ji duduk terus paling 10














selain itu alat yang di
gunakan informan ada
yang di bantu oleh
mesin, namun ada juga
informan yang tidak
menggunakan. Keluhan










dan alat tenun yang di
gunakan ada yang memiliki
bantuan mesin, ada juga yang
tidak memiliki, selain itu
kursi yang di gunakan tidak
memiliki sandaran sehingga









MS “Sakit ini tangan kan
biasa ma sorong kalau
ma tenun ki kan ikut
semua ini badan
goyang jadi sering ini
tangan sakit, tapi kalau
di kasih mi minyak
sembuh mi lagi kan
capek ji , kalau malam
mi itu di kasih urut-urut
biasa pagi ma tenun
lagi.”
IU “Keluhan pinggul ji
saja karena dudukki toh
tapi itu saja tidak
sering ji sakit kadang-
kadang ji juga sakit,”
DN “Ini kakiku biasa sakit
karena alatnya lebih
berat dari yang lain, ini
juga pinggul biasa itu
sakit tapi tidak pernah
ji sakit lama paling
sebentar ji saja”
AS “Di bagian pinggul,
tanggan kaki kalau ma
tenun beginiki biasa
sakit, biasa juga itu
dada sakit, karena kan
di dorong ini alat baru
goyang juga kaki tapi
tidak lama ji kalau




SL “biasa pegal kan kalau
duduki baru di goyang-
goyang ini kaki kayak
pakai sepeda orang
biasa mi disitu capek
tapi kalau sudah siki
ma tenun berhenti ji
juga”




Suara alat tenun sangat
rebut apalagi alat yang
ada dalam ruangan
bukan satu tapi lebih










meski bunyi alat tenun
sangat menganggu
mereka, kadang
Suara alat tenun menganggu
informan, namaun ada juga
yang sudah biasa dengan
bunyi tersebut. Informan ada
yang mengalami keluhan
pendengaran, ada juga yang




Secara alat tenun bukan satu












MS “Ribut memang ini
suara tenun apalagi
kalau bersamaan bunyi,




mi juga tidak terus




IU “Itu mi tadi dek
makanya itu dulu bos
na suruki pakai headset
karena  bunyinya ini
ribut sekali, kadang
juga itu kalau pakai
headset tak sebentar













bunyi tersebut tapi ada
juga yang sudah biasa
dengan bunyi tersebut.
DN “biasa ini talinga ma
denggo tpi biasa kalau
lama tidak mi lagi, itu
mi biasaka pakai
headset juga.”











begini 4-6 sja kalau











gaji harian mi jadi
berapa meter na kerja,
banyak juga hasilnya












gaji mereka di liat dari
sebarapa banyak yang
mereka kerjakan, selain
itu cara kerja mereka





harian dan mereka juga





Cara kerja informan dalam
menenun kain sutra sngat
bersunggu-sunggu meski
mereka tidak di kejar target
tapi mereka sangat rajin,
bukan hanya rajin tapi juga
harus teliti karena jika mereka
menenun secara cepat maka
mereka bisa mendapatkan
hasil yang lebih banyak,
seberapa banyak yang mereka
tenun maka mereka juga bisa
mendapt banyak hasil karena








banyak selain itu bukan
hanya cepat tapi ketelitian
pekerja saatn menenun
kain sutra sangat di
perhatikan.MS “Disini matongeng-
tonge ma jjama kan itu
gaji berapa banyak di
tenun itu juga didapat
beda kalau gaji bulan
sedikit di tenun tidak
masalah ji karena tidak
tergantung seberapa
banyak di dapat.”
IU “Disini cepat juga di
selesaikan ini kain
kalau tidak susah ji
juga bunganya , tapi
kalau bunga biasa










tenung satu hari itu
juga di dapat, jadi
kalau sedikit di tenung
sedikit juga di dapat.”
AS “Masih lambat jika
saya belum lancer
sekali karena sedikit-





cepat selesai cepat juga
di dapat gaji, banyak di
tenun banyak juga di
dapat.”
SL “Biasa 3 kali malulung
baru istirahat  kalau
tidak selalu ji putus
benangnya. Jadii kalau
banyak di tenun banyak
juga di dapat, jadi idi
bawang na folai”
4. Kerja Sama
No Informasi Informan Content Analysis Reduksi Inti Sari Interpretasi/Makna









kalau ada masalah iya
ufumekkori mi karena
biasa mo ta cinammpe














dengan cara yang baik
bahkan jika ada
masalah antara pekerja




mereka bukan hanya di










pada atasan sangat baik dan
komunikasi pekerja dan
pekerja juga cukup baik,
walaupun mereka pernah ada
kesalah pahaman tapi mereka
menyesaikan dengan baik dan
atasan juga menyelesaikan
dengan cara yang bija.
Komunikasi mereka bukan
hanya di tempat kerja tapi juga
di luar jam kerja. Informan






kesalah pahaman di antra
mereka, tapi mereka
dapat menyelesaikan
dengan baik dan atasan
juga menyelesaikan
dengan cara yang bijak.




baik semua ji, memang
kalau kerjaki seperti ini
tidak baku bicaraki
semua kan ribut juga
baru memang mauki






IU “Bagus ji dek kerja
sama disini sama
pekerja lain, selama




DN “Kerja sama disni




ada itu masalh dek lain
juga itu di rasa kerja,”
AS “Bagus ji, saya disini
pekerja baru tapi na
anggap adek ma semua
karena saya paling
mudah disini kerja saya
juga baru.”
SL “Bagus ji semua, kalau
engka cekcok biasa itu







No Informasi Informan Content Analysis Reduksi Inti Sari Interpretasi/Makna
1. Peraturan kerja HB “Kan ada jam kerja
dari jam 8 pagi sampai
5 sore, jam 12 istirahat
jadi kalau jam kerja
nda boleh ada pergi-
pergi atau keluar, main
HP juga tidak boleh
kalau jam kerja , jadi
kalau jam kerja duduk
saja ma tenun.”
Jam kerja dari jam 8
pagi sampai jam 5 sore












Informan memiliki atauran di
tempat kerja, dimana
informan tidak di perbolehkan
menggunakan HP (telfonan)
saat kerja dan informan tidak
boleh meninggalkan lokasi
atau tempat kerja tanpa izin







MS “Peraturan tidak ada ji
dek paling di larang
pakai HP ji kalau
kerja, baru tidak boleh
juga keluar-keluar
kalau jam kerja.”
IU “Dilarang pakai HP itu
ji saja paling penting
yang peraturan lain
tidak ada ji”
DN ”Tida ada ji aturannya,
anu pale saja itu kalau







AS “Tidak ada ji
peraturannya dari fung
aji selama itu tidak
menganggu pekerjaan
atau merugikan pekerja
atau tempat kerja tidak
apa-apa ji, jadi tidak
ada ji itu aturan









No Informasi Informan Content Analysis Reduksi Inti Sari Interpretasi/Makna
1. Tanggung jawab
pimpinan






















hanya tanggung jawab pada
jam kerja tapi juga di luar
jam kerja. Informan tinggal
di tempat kerja karena




bukan hanya jam kerja
tapi juga di luar jam kerja





pada jam kerja saja di
luar jam kerja juga
karena pekerja kain
tenun tinggal di rumah,
karena pekerja semua
bukan berasal dari kota







mi dek, kan sebelum
kerja disini sudah meki
di tanya kalau ada apa-
apamu bilang, ada
keluhan bilang, jadi
kalau bos itu tanggung
jawabnya sama pekerja
bagus mi.”
IU “Na tanggung ji semua
bos kalau ada pekerja




sedikit  ap pasti dia
tanggung jawab”
DN ”Iya tanggung jawab
kalau ada masalah
atau ada apa- apa
sama pekerja pasti bos
tanggung jawab kan




jawabta juga jaga diri”





sedikt na tanyakki itu




atau nonton datang mi
itu atau na  tanyakki
tidak ada jika
masalahta semua biasa
juga itu na perhatikan
sekali makanta”
SL “Kalau bos na
jamming sa maneng
kalau malasaki na tiwi
jokka rumah sakit biasa





No Informasi Informan Content Analysis Reduksi Inti Sari Interpretasi/Makna
1. Kepemimpina HB ”Orang bugis itu
fajamae ya lah
keluarga biar bagus
juga kerja sama kita,
kalau baikki sama
pekerja, baik juga itu,
jujur ni aga tidak
sunggkang ni mappao
ko engka masalah, tapi
ada batasan kalau
















dalam hal kerja, atasan





bukan keluarga tapi dengan
cara itu informan dapat
saling terbuka meskipun
sebenarnya dalam hal kerja






hal kerja tetap tegas.
MS Bos terbuka ji semua,
bos juga tidak pernah
itu marah-marah yang
tidak ada sebabnya,
kalau ada pekerja yang
kurang baik kerjanya
na tegur ji memang
tapi tidak ada marah-
marah sekali, jadi kita
juga sebagai pekerja
tau dirimi kalau
dapatki bos seperti ini
tidak boleh mi juga
menjadi-jadi.”
IU “Bagus karena ada
yang na suruhkan na
suruh dengan caranya
baik sekali jadi kita
juga bekerja enak,”
DN ”Tegas caranya bos




AS “Bos disini kayak na
anggap mi itu pekerja
sebagai keluarganya,







masalah na tegurki jadi
iisengi aga salahta ,
mabonga2 toh jadi







8. Pengobatan Dan Pengendalian Risiko
No Informasi Informan Content Analysis Reduksi Inti Sari Interpretasi/Makna
1. Pengobatan Dan
Pengendalian Risiko
















obat bugis dari pada
yang berhubungan
denga puskesmas atau










ada yang takut dengan
jarum suntik atau tidak
terlalu menyukai obat,





tradisional atau obat bugis
lebih baik dari pada obat
dokter, informan juga ada
yang tidak menyukai obat
dan takut dengan jarum
suntik, adapun informan yang
mempercayai dokter.
Informan juga memilih





ada yang lebih percaya
pada obat bugis atau
tradisional dari pada obat




dari pada di bawah ke
dokter.
MS “Kalau saya pribadi
kalau sakit lebih saya
suka pulang kampung
karena takutka juga
sama  jarum suntik jadi
kalau sakit pulang
kampung, kalau sakit
kelapa biasa di biarkan
ji kalau nda bisa betul
mi saya tahan baruka
minum obat.”
IU “Kalau sakitki na
suruh jiki juga bos
pergi puskesmas, na
tanggung semua ji juga
itu pembayarannya tapi
Alhamdulillah sya tidak
pernah jika sakit yang
haruska ke puskesmas
paling sakit biasa ji
minum mi obat sembuh
mi kalau tidak sembuh
minta izin meka
pulang”
DN ”Na tanggung semua
bos kalau ada
pekerjanya sakit tapi
saya tidak saya suka
kalau kedokter tidak
saya suka minum obat
apalagi takutka juga
sama jarum suntik
kalau sakit lebih saya
suka obat trasisional
atau obat bugis”
AS “Na bilang pekerja lain
disni na tanggung
semua ji kalau ada
sakit pekerjanya na
bawah ke puskesmas
atau rumah sakit tapi
biasa juga ada pekerja
tidak bilang kalau sakit
apalagi kalau sakit
biasa ji,”
SL “Bagus ji juga itu
kalau ada sakit na
tanggung semua ji, tapi
kalau sakit kepala
biasa di kasi saja
daung serikaja ya





Tempat Penelitian Losari Silh
Alat tenun mesin (ATM) Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM)
Pekerja Kain Tenun Sutera tidak ergonomi
Kain Kristal
Kain  Ikat Polos
Kain Ikat Rangrang
VARIABEL: KESEHATAN dan KESELAMATAN KERJA






Bagus ji, bagus ji juga merasa nyaman aman jika kerja disini, baru-baru
jika saya disini kerja baru satu tahun jadi kalau masalah kesehatan dan
keselamtan kerjanya  selam kerja ka tidak ada ji masalah apa-apa,.
Headset iya  pakai kalau kerja, biasa saya pakai saja jadi kalau bosan sya






Bagaimana risiko kerja di
tempat kerja
Sakit pinggul sama tangganku iya biasa juga ini betis sakit kalau capek’I
oh iya, pertama kali ka kerja ma tenun itu juga na ajakka itu satu
kampungku dari pada tidak ada saya kerja dirumah jadi ikutka, itu
pertamanya sakit semua badan pertama kalinya sepertiki sudah dipukul
tapi lama mi tidak mi juga.
Bagaimana musculoskeletal
disorders (MSDs)
Di bagian pinggul, tanggan kaki kalau ma tenun beginiki biasa sakit,
biasa juga itu dada sakit, karena kan di dorong ini alat baru goyang juga
kaki tapi tidak lama ji kalau kerjaki sakit tapi kalau sudah mi istirahat
sebentar berhenti mi lagi
Bagaimana kebisingan di
tempat kerja
Ribut sekali itu mi makanya pakai headsetka tapii kan tidak tertutup ji
ruanganya kah dekat jika dari pintu beda itu kalau disituki dalam tinggal









Masih lambat jika saya belum lancar sekali karena sedikit-sedikit putus
lagi itu benangnya na itu mi kalau ma tenun orang yang pertama itu di
pelajari ma sumpuh benang karena susah sekali saya ta lama itu saya ikat
baru bisa lagi ma tenun baru sebentar di kasih jalan putus lagi itu mi
susah. Saya juga mauka banyak saya kerja karena bicara permeterki gaji








Bagus ji saya disini pekerja baru tapi na anggap adek ma semua karena
saya paling mudah disini kerja saya juga baru, pertamaku ji kerja disni
kan tidak satu kampungki semua berapa orang ji saya kenal itu ji dari
kampungku saja sya ajak bicara atau yang ajarka tapi lama-lama






ada di tempat kerja
Tidak ada ji peraturannya dari fung aji selama itu tidak menganggu
pekerjaan atau merugikan pekerja atau tempat kerja tidak apa-apa ji, jadi
tidak ada ji itu atuiran dilarang ini atau itu tidak ada ji , tdak tau juga
kalau misalnya nanti atau sudah ada tapi tidak ku tau juga tapii selama







Bagus ji tanggung jawabnya karna na perhatikan sekali keselamatanta
apalagi kesehatan pasti sedikit-sedikt na tanyakki itu lagi ibu aji tidak ada
ji semua keluhannmu kalau sore biasaki kumpul-kumpul duduk atau
nonton datang mi itu atau na  tanyakki tidak ada jika masalahta semua








Bos disini kayak na anggap mi itu pekerja sebagai keluarganya, jadi
enakki juga kalau ada keluahan tidak malu-maluki tanya, tapi kalau
dalam kerja tegas ji juga






risiko dari tempat kerja.
Na bilang pekerja lain disni na tanggung semua ji kalau ada sakit
pekerjanya na bawah ke puskesmas atau rumah sakit tapi biasa juga ada
pekerja tidak bilang kalau sakit apalagi kalau sakit biasa karena selama
kerja disini satu tahun meka tidak pernah jika liat ada pekerja yang sakit
para sekali kalau panas sekali  biasa sakit kepala , ada juga kalau sakit
lebih percya obat tradisional.
VARIABEL: KESEHATAN dan KESELAMATAN KERJA






Aman, bagus ji, tidak pernah ji ada masalah , masalah kesehatan atau
masalah keselamatan karena disini pekerja di jamin keselamatannya
semua, kalau itu dek kadang-kadang ji pakaika headset biasa juga tidak






Bagaimana risiko kerja di
tempat kerja
Tidak ada jikeluhan yang parah dek, cepat ka memang capek dari pada
pekerja lain kan saya pakai ka alat tenun yang lebih berat karena ini alat




Ini kakiku biasa sakit karena alatnya lebih berat dari yang lain, ini juga




Ribut dek kita dengar saja ribut toh tapi biasa mi dek kan lama mi juga
kalau orang baru pasti ribut sekali na dengar, biasa ini talinga ma
denggo tpi biasa kalau lama tidak mi lagi, itu mi biasaka pakai headset
juga.
VARIABEL: PRESTASI KERJA





di tenung biar apa je di kerja kalau mauki dapat hasil matongge-tongge pi
apalagi ini gajita berapa meternya di tenung satu hari itu juga di dapat,







Kerja sama disni bagus ji pekerja saja sama bos bagus apalagi pekerja
sama pekerja karena kalau ada itu masalh dek lain juga itu di rasa kerja,
kalau masalah sedikit biasa kalau beda pendapat ji tapi tidak ada ji itu






ada di tempat kerja
Tida ada ji aturannya, anu pale saja itu kalau jam kerja di larang keluar-
kelur kalau tidak penting sama dilarang juga pakai HP, telfon-telfonan
kalau kerja karena menganggu memang itu kalau kerja sambil nelfon








Iya tanggung jawabji kalau ada masalah atau ada apa- apa sama pekerja
pasti bos tanggung jawab kan disini kita kerja sama tinggal tapi bukan







Tegas caranya bos tapi bagus ji juga karena pekerjanya na kasih kayak
keluarga mi juga, tapi kalau masalah kerja tegas sekali itu fuang aji
menunjang etos kerja apalagi kalau sementara kerja baru cerita tidak na suka sekali






risiko dari tempat kerja.
Na tanggung ji semua bos kalau ada pekerjanya sakit tpi saya tidak saya
suka kalau kedokter tidak saya suka minum obat apalagi takutka juga
sama jarum suntik kalau sakit lebih saya suka obat trasisional atau obat
bugis jadi kalu sakit biasa ji tidak saya tanya ji bos kalau tidak bisa mi
sya tahan mau mi misalnya satu mingguka sakit minta izin meka pulang
VARIABEL: KESEHATAN dan KESELAMATAN KERJA






Kalau masalah kesehatan dan keselamatan kerja tidak ada masalah
dengan itu dek karena kami juga perhatikan it, tanggung jawabta karena
pekerja itu disini tinggal jadi 24 jam bisa di control, dari situ mi dilihat
bagaimana kalau ada keluhan apa pun disuruh bilang, kan pekerja tidak
ada dari sengkang dari kampung-kampungji, semua dilepas dari
rumahnya jadi orang rumah mempercayakan sama kita, tapi ada juga
pekerja kalau sakit biasa tidak na bilang. Kalau penggunaan APD seperti
ji Headset karena bunyi dari tenun bola-bola itu rebut apalagi kalau
bersamaan semua bunyi karena dibawah itu 15 tenun. Pernah ada
seminar na bahas tentang itu kebisingan jadi di sarankan pakai headset





Bagaimana risiko kerja di
tempat kerja
Risiko kerja sebenarnya tidak ada ji paling keluhan capek biasa karena
sebenarnya kalau ma tenun orang tidak berisiko sekali lebih berisikoitu
yang pewarna benang, kalau tenun tidak ji karena itu tenun bola-bola
sebenarnya ringan beda kalau itu yang tenun pakai bantuan mesin itu
baru berat sebelah, tapi kalau itu patenun baru’e banyak sekali




Itu mi tadi paling keluhan pada punggung, pinggul, tangan karena duduk
tapi tidak dalam 1hari ji duduk terus paling 10 menit berdiri lagi karena
ada benang putus na sambung sih, kalau sakit begitu biasa na biarkan ji
saja biasa juga pegal itu kaki
Bagaimana kebisingan di
tempat kerja









Matinulu manessa kalau majamai, kan gaji harian mi jadi berapa meter
na kerja, banyak juga hasilnya na dapat, kalau sedikitji na tenun sedikit
juga na dapat  karena bukan gaji bulanan tapi di liat juga carana engka
masiga tapi majamuta tenun nah,. Biasa engka fajjama ualeng hadia







Alhamdulillah tidak pernah ada konflik yang besar antar pekerja, biasa
mo engka konflik masalah cede, biasa kalau engka fa tenun baru melotoni
ya seng fa tenun metae, melo yaseng senior na biasa ni engka salah-salah
ta cede tersinggusi. Tapi dewedding iya campuruki, kan biasa nasenggi
yewawang seddie, jadi kalau ada masalah iya ufumekkori mi karena biasa
mo ta cinammpe mi, kalu bagusmi lagi atau sinyamenggesi nappai uobbi






ada di tempat kerja
Kan ada jam kerja dari jam 8pagi sampai 5 sore, jam 12 istirahat jadi
kalau jam kerja nda boleh ada pergi-pergi atau keluar, main HP juga







Kalau ada pa tenun sakit di tanngung semua itu pengobatannya.
Tanggung jawabta kalau ada apa-apanya karena pertama majjama
memang aku idi, kedua monro tohku bola’e jadi bukan jam kerja saja
tanggung jawabta kalau mau keluar harus izin atau sama siapai harus di
tau semua karena pernah ada dulu pekerja minta izin pulang rumahnya
baru di rumahnya minta izin pergi kerja na berpa hari itu tidak smpai di
tempat kerja na adami juga orang tuanya carii, itu hari saya yang pergi
cari karena kan sama kita kerja jadi tanggung jawabta toh, pas saya








Orang bugis itu fajamae ya lah keluarga biar bagus juga kerja sama kita,
kalau baikki sama pekerja, baik juga itu, jujur ni aga tidak sunggkang ni
mappao ko engka masalah, tapi ada batasan kalau kerja harus kerja
tidak main-main kan biasa engka fajama kalau nitani dessa itegasi
masantai-santai toni sedangkan biasa banyak pesanan juga, kalau
istirahat melo maga selama positif tidak papaji.






risiko dari tempat kerja.
Apapun itu kami tanggung semua makan, tempat dan pengobatannya tapi
pekerja sebagian masih takut dengan rumah sakit kalau mereka sakit dia
lebih minta diantar pulang kampung dan berobat tradisional dari pada
dibawah kerumah sakit dan ada juga pekerja kalau sakit biasa dia tidak
bing , biasa 2-3 hari minta izin mi pulang kampung ada dlu pekrjaku lucu
sakit minta pulang kampung dari pada dibawah rumah sakit  satu minggu
itu adami lagi pulang kesini bawa ayam na lepas di bawah rumah na kira
agessa gessangi di bawah rumah. Bahkan ada obat sakit kepala, perut di
sediakan kan biasa ada tiba-tiba pekerja sakit kepalanya langsung di
kasih mi saja karena penjual disni lumayan jauh juga jadi sekalian di
belikan mi kalau ke apotik.
VARIABEL: KESEHATAN dan KESELAMATAN KERJA






Selama 2 tahun dek kerjaka disini tidak pernah ji ada keluhan apa-apa,
tidak adaji keluhanku merasa aman jika , nyaman kerja disini, kalau
masalah alat pelindung diri tidak ada ji di pakai paling headset ji kadang-






Bagaimana risiko kerja di
tempat kerja
Tidak ada ji risiko selama ini saya rasa dek, keluhanku tidak ada karena
gampang ji ini ma tenun di injak dikasih baku ganti-ganti kaki duduk jiki
juga jadii tidak ada ji saya rasa keluahan, lebih banyak itu keluhannya
orang kalau pergiki ma sangki, karena itu di bawahnya tomi matahari
berdiriki juga kalau ini duduk di dalam ruamh ji juga.
Bagaimana musculoskeletal
disorders (MSDs)
Keluhan pinggul ji saja karena dudukki toh tapi itu saja tidak sering ji
sakit kadang-kadang ji juga sakit,  kan kalau ma tenun ki duduk ji apalagi




Itu mi tadi dek makanya itu dulu bos na suruki pakai headset karena
bunyinya ini ribut sekali, tapi tidak ji juga itu bilang na ganggu sekali
mungkin karena biasa meka juga dengar, kalau orang baru memang
bilang ribut tapi kalau pa tenun mi memang biasa mi na dengar kadang









Disini cepat juga di selesaikan ini kain kalau tidak susah ji juga bunganya
, tapi kalau bunga biasa cepat juga di kerja apalagi gaji harian  juga
bukan bulanan. Jadi kalau banyak dikerja banyak juga didapat. Pernah
itu temanku di kasih hadia juga sama bos karena bagus caranya toh tapi








Bagus ji dek kerja sama disini sama pekerja lain selama kerja disin tidak
pernah jika dengar ada bertengkar pekerja satu dengan yang satu, lagian
kalau ada bertengkar begitu dia juga rugi tidak enakmi kalau bekerja
tidak enak mi juga kalau sudah kerja karena disini sama semua jiki






ada di tempat kerja
Dilarang pakai HP itu ji saja paling penting yang peraturan lain tidak
ada ji apalagi kan disni bos baik juga, itu juga dilarang pakai HP karena
watu kerja istirahat sudah mi di situ meki bisa menelfon kalau pakai HPki








Na tanggung ji semua bos kalau ada pekerja sakit atau ada apa-apanya
pekerja na tanggung ji semua, kalau ada masalah sedikit  ap pasti dia
tanggung jawab,. Itu mi juga makanya kalau ada pekerja yang tidak mau
di atur biasa di tegur mi itu kalau memang nda na dengar pi biasa mi itu
di kasih pulang. Jadi  jadi itu kalau ada peraturan na bilang bos itu mi di
dengar juga karena memang tinggalki disni orang tua juga tau itu jadi
kalau ada apa-apa pasti yang bertanggung jawab itu bos makanya itu bos








Bagus karena ada yang na suruhkan na suruh dengan caranya baik sekali
jadi kita juga bekerja enak, baik sekali dek suami-istri itu baik sekali tidak
pernah na beda-bedakan itu pekerja mana pekerja lama atau baru sama
semua ji






risiko dari tempat kerja.
Kalau sakitki na suruh jiki juga bos pergi puskesmas, na tanggung semua
ji juga itu pembayarannya tapi Alhamdulillah sya tidak pernah jika sakit
yang haruska ke puskesmas paling sakit biasa ji minum mi obat sembuh
mi kalau tidak sembuh minta izin meka pulang tapi itu kalau tidak bisa
betul mka karena kalau pulangka sakit biasa kaget itu orang tua dirumah
jadi kasian itu mi kalau sakit biasa tidak sya tanyak ji .
VARIABEL: KESEHATAN dan KESELAMATAN KERJA






Tinggal di sini otomatis kalau keselamatan di jamin ji dek kan bos juga
baik ji karena biar makan di tanggung ji semua kalau ada pekerja sakit di
biayai ji juga, nyaman ji dek selama kerja. Biasa jiki disuruh pakai itu
headset sama bos tapi nda di haruskan juga jadi kalau mauki lagi pakai di






Bagaimana risiko kerja di
tempat kerja
Tidak adaji dek, karena tidak ada ji juga sakit yang harus dibawah
kerumah sakit gara-gara sakit akibat ma tenun, kalau sakit-sakit kepala
biasa ji mungkin kalau terlalu panas biasa disitu mi sakit kepalaku.
Bagaimana musculoskeletal
disorders (MSDs)
Sakit ini tanggan kan biasa ma sorong kalau ma tenun ki kan ikut semua
ini badan goyang jadi sering ini tangan sakit, tapi kalau di kasih mi
minyak sembuh mi lagi kan capek ji , kalau malam mi itu di kasih urut-
urut biasa pagi ma tenun lagi.
Bagaimana kebisingan di
tempat kerja
Ribut memang ini suara tenun apalagi kalau bersamaan bunyi, kalau di
tempat kerja ma denggo docili’e  gara-gara bunyinya tapi kalau soremi
berhenti mi juga tidak terus menerus ji, tapi selama kerja disini ada
memang gangguan pendengaran sedikit kalau biasa ada orang panggilka








Disini matongeng-tonge ma jjama kan itu gaji berapa banyak di tenun itu
juga didapat beda kalau gaji bulan sedikit di tenun tidak masalah ji
karena tidak tergantung seberapa banyak di dapat, jadi itu dalam satu







Kerja sama baik ji dek karena jangankan dalam bekerja setelah kerja saja
komunikasita baik semua ji , kalau kasian ada satu sakit di bantu lagi
karena sama-samaki jauh dari keluarga jadi kita ji na anggap keluarga
disini, bahkan sebenarnya kalau ada apa-apa dluan ki taui dari pada
keluarga sendiri karen sama memang mki tinggal disini jadi dia kasian
juga kayak keluaga mi, memang kalau kerjaki seperti ini tidak baku
bicaraki semua kan rebut juga baru memang mauki banyak di dapat kalau






ada di tempat kerja
Peraturan tidak ada ji dek paling di larang pakai HP ji kalau kerja, baru
tidak boleh juga keluar-keluar kalau jam kerja kan biasa juga itu ada
pekerja keluar kalau ada mi temannya apa panggil mau di temani pergi
sentral seenaknya ji na tinggalkan, jadi buatki itu bos peraturan selama
itu tidak penting ji nda usah keluar karena itu juga na bilang bos kalau
ada apa-apanya nanti bagaimana apalagi ini tanggung jawbnya bos juga
di kasih ceritanya kepercayaan dari orang tua untuk kerjaki disini, betul







Kalau taangung jawabnya bos kalau menurutku saya bagus mi dek, kan
sebelum kerja disini sudah meki di tanya kalau ada apa-apamu bilang,
ada keluhan bilang, jadi kalau bos itu tanggung jawabnya sama pekerja
bagus mi karena ada itu bos pas kerja saja na tanggung di luar itu bukan
tanggung jawbanya tapii Alhamdulillah tidak begitu ji pung aji, suami








Bos terbuka ji semua, terus sesuaiji hasil sama upaya yang di dapat, bos
juga tidak pernah itu marah-marah yang tidak ada sebabnya, kalau ada
pekerja yang kurang baik kerjanya na tegur ji memang tapi tidak ada
marah-marah sekali, jadi kita juga sebagai pekerja tau dirimi kalau
dapatki bos seperti ini tidak boleh mi juga menjadi-jadi.






risiko dari tempat kerja.
Kalau saya pribadi kalau sakit lebih saya suka pulang kampung karena
takutka juga sama  jarum suntik jadi kalau sakit pulang kampung obat
orang tua itu kayaknya lebih bagus terus tidak di susahkan mi juga orang
disin, kan kalau sakitki banyak mi itu mau di makan jadi kalau sama
orang tua mi na tau semua kalau orang lain rawatki tidak enak juga,
kalau sakit kelapa biasa di biarkan ji kalau nda bisa betul mi saya tahan
baruka minum obat.
VARIABEL: KESEHATAN dan KESELAMATAN KERJA






Bagus ji karena bos juga na perhatikan ji kesehatanta semua biasa kalau
sakit-sakit sedikit ji saja na suruh lagi pergi istirahat atau minum obat,
selama sya bekerja disini tidak pernah ji ada dibilang itu mengeluh sakit
baru nda na peduli ji bos, Alhamdulillah juga dapat bos seperti itu lama
meka kerja disini ada mi 3 tahun nyaman ji sya rasa, pernah juga ada
tempat kerjaku sebelumnya begitu ji juga na perhatikan semua itu
kesehatanta, disini juga kalau masalah keselamatan merasa aman meki
juga kan disini ada memang juga khusus tempat pekerja dan semua itu
tempatnya aman ji juga.
Kalau APD saya tidak pakai jika karena biasa meka toh sama bunyi
begini awal kerja memang rebut di dengar jadi biasa itu pakai headset






Bagaimana risiko kerja di
tempat kerja
Keluhan tidak ada ji dek biasa capek ji saja tapi kalau lama tidak mi lagi
sudah istirahat sebentar sembuh mi lagi kalau itu seperti na pakai
temanku yang satu beratki sebelah itu kalau di injak mi karena dari
alatnya itu diatas yang dari mesin. Kalau keluahan biasa sakitji ini




Gejala tidak ji de biasa pegal ji kan kalau duduki baru di goyang-goyang
ini kaki kayak pakai sepeda orang biasa mi disitu capek tapi kalau sudah
siki ma tenun berhenti tonji juga
Bagaimana kebisingan di
tempat kerja
Lama meka dek kerja Alhamdulillah masih bagus ji pendengaranku juga
jadi kalau bilang orang ribut, ribut memang sah tenun’e apalagi kalau
banyak begini 4-6 sja kalau bunyi semua ribut apa lagi kalau bersamaan
semua tapi kalau selsaimi sore nda ada mi suara lama-lama bagus ji lagi








Biasa 3 kali malulung baru istirahat  kalau tidak selalu ji putus
benangnya lanjar ji juga di tenun tapi biasa itu baru 2-3 kali di tenun ada
lagi benangnya putus di sambung lagi. Jadii kalau banyak di tenun







Bagus ji semua, kalau engka cekcok biasa itu apalagi dessa to folle seddi







ada di tempat kerja
Aturanna dewedding ma telfon kalau sementara majjama affa desa na
lolo tenung’e kalau matelfon materu, jam kerja dari 8-5 sore. Tidak ada







Kalau bos na jamming sa maneng kalau malasaki na tiwi jokka rumah
sakit biasa mi kalau keluhan cede klaau wedding mofi manre fabura detoh
langsung ifedang. Apalagi kalau masalah biasa antra pa tenungwedding








Carana makesing, Kalau engka masalah-masalah na tegurki jadi iisengi
aga salahta , mabonga2 toh jadi detoh na metoki ko engka masalah
weddeng yello solusina,tapi kalau sementara kerja tidak nasuka kalau ada
orang bicara.






risiko dari tempat kerja.
Bagus ji juga itu kalau ada sakit na tanggung semua ji, tapi kalau sakit
kepala biasa di kasi saja daung serikaja ya bosoni faja meto tidak usah ke
puskesmas. Na tanggung kalau mauki kerumah sakit atau puskesmas dia
semua tanggungi tapi kalau sakit bisa tidak di tanyak ji karena kalau
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